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ABSTRAK 

 

PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTABILITAS DAN 

KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP  

KINERJA MANAJERIAL 

(Studi Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Riau) 

 

 

NIGELLA IVORY  

11970324376 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran, 

Akuntabilitas, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Manajerial 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah pihak-pihak yang bekerja di 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi 

Riau sebanyak 164 orang. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan/kriteria 

tertentu dan diperoleh sampel penelitian yang berjumlah 40 responden.  Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama/ primer yang diperoleh 

langsung dari pertanyaan/pernyataan (kuesioner) yang disebarkan kepada 

responden. Data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

(multiple regression), yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer Statistical Product and Service Solustions (SPSS) Versi 26. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.  

Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Kinerja Manajerial. 
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ABSTRACT  

THE EFFECT OF BUDGET PARTICIPATION, ACCOUNTABILITY AND 

HUMAN RESOURCE COMPETENCE ON MANAGERIAL PERFORMANCE  

(Study at the Regional Development Planning Agency, Research and 

Development of Riau Province) 

 

 

NIGELLA IVORY  

11970324376 

 

 This study aims to determine the effect of Budget Participation, 

Accountability, and Human Resource Competence on Managerial Performance at 

the Regional Development Planning Agency, Research and Development of Riau 

Province. The research method used in this study is quantitative method, the 

population in this study is parties who work in the Regional Development Planning 

Agency, Research and Development Riau Province as many as 164 people. The 

determination of this research sample used the purposive sampling method, which 

is a sampling technique with certain considerations / criteria and obtained a 

research sample of 40 respondents.  The source of data used in this study is primary 

data obtained directly from questions / statements (questionnaires) distributed to 

respondents.  The data in this study used multiple regression, which was carried 

out using the help of the computer program Statistical Product and Service 

Solustions (SPSS) Version 26. The results of this study show that Budget 

Participation, Accountability and Human Resource Competence affect Managerial 

Performance. 

 Keywords: Budget Participation, Accountability, Human Resource Competence, 

Managerial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang Masalah 

Sebagai organisasi sektor publik, satuan pemerintah daerah dituntut agar 

memiliki kinerja yang berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong 

pemerintah untuk senantiasa tanggap dengan lingkungannya, dengan berupaya 

memberikan pelayanan terbaik secara transparan dan berkualitas serta adanya 

pembagian tugas yang baik pada pemerintah tersebut. Tuntutan yang semakin tinggi 

diajukan terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh penyelenggara negara 

atas kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka. 

Pada dewasa ini di sektor publik khususnya mengalami perkembangan 

pemerintahan yang cukup pesat dimana telah adanya desentralisasi yang menuntut 

setiap daerah mampu mengelola daerahnya sendiri begitu pula dalam penyusunan 

anggaran. Terdapat perbedaan anggaran dengan sektor swasta yakni anggaran pada 

sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap 

program dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan dana milik rakyat. 

Dana organisasi yang diperoleh oleh sektor publik berasal dari pajak dan retribusi, 

laba perusahaan milik daerah atau negara, pinjaman pemerintah berupa utang luar 

negeri dan obligasi pemerintah, serta sumber dana lain yang sah dan tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan (Sari et 

al., 2014). 

Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja aparat atau 

manajerial dan pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerja yang berorientasi 

pada kepentingan masyarakat, dan mendorong pemerintah untuk senantiasa 
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tanggap akan tuntutan lingkungannya. Pemerintah daerah juga dituntut untuk dapat 

transparan dan akuntabel dalam menjalankan administrasi pemerintahan daerah 

khususnya yang berhubungan dengan anggaran. Tuntutan yang semakin tinggi 

diajukan terhadap pertanggungjawaban penyelengaraan pemerintah yang 

transparan dan berkualitas (Arum, 2016). 

Kinerja manajerial pemerintah daerah menjadi isu penting yang mendapat 

perhatian publik saat ini, karena belum mencapai hasil yang memuaskan seperti 

yang diharapkan masyarakat. Publik mulai meragukan manfaat yang diperoleh dari 

pelayanan instansi pemerintah. Tuntutan akuntabilitas terhadap lembaga-lembaga 

publik, baik di tingkat pusat maupun daerah, mendorong semua instansi pemerintah 

untuk merancang perencanaan strategis, melakukan pengukuran kinerja, dan 

melaporkannya. 

Kinerja Manajerial adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapai 

oleh para personel atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk 

melaksanakan fungsi, tugas dan tanggungjawab mereka dalam menjalankan 

operasional perusahaan. Maka dari itu, agar pemerintah yang baik menjadi 

kenyataan dan dapat terwujud, perlu peningkatan dalam kualitas pelaksanaan 

kinerja manajerial, instansi pemerintah membuat penetapan kinerja manajerial 

secara berjenjang dengan tujuan untuk mewujudkan suatu capaian yang baik, 

melalui penetapan target kinerja manajerial, serta indikator kinerja manajerial yang 

menggambarkan pencapaiannnya baik berupa keberhasilan maupun manfaat. 

Ada beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya kinerja 

pemerintah daerah, termasuk masih lemahnya sistem pengelolaan keuangan daerah 
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mulai dari proses perencanaan dan penganggaran APBD, pelaksanaan/pengelolaan 

APBD, hingga pertanggungjawaban yang berupa pelaporan hasil pelaksanaan 

APBD dan pengawasan. Dalam proses penganggaran, pemerintah daerah sering 

mengalami keterlambatan dalam pengesahan perda APBD. Keterlambatan tersebut 

berdampak pada banyak program dan kegiatan yang tidak dapat terealisasikan 

dalam tahun anggaran yang berjalan dan menghambat perkembangan daerah 

(Ernawilis et al., 2018). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial adalah 

partisipasi anggaran. Partisipasi anggaran adalah proses di mana individu atau 

manajer berpartisipasi dalam dan memengaruhi penyusunan anggaran. Pendapat 

lain menggambarkan partisipasi anggaran sebagai keterlibatan manajer dalam unit-

unit pertanggungjawaban dalam proses penyusunan anggaran (Habibie, 2020). 

Dalam unit-unit pertanggungjawaban dalam proses penyusunan anggaran. 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran juga dianggap dapat meningkatkan kinerja 

manajerial. Oleh karena itu, penyusunan anggaran secara partisipatif diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja manajer karena mereka merasa memiliki tanggung 

jawab pribadi untuk mencapai tujuan yang telah mereka ikuti dalam proses 

penyusunan anggaran. Hal ini berdampak pada peningkatan kinerja, terutama ketika 

kinerja bawahan diukur berdasarkan anggaran dan target yang telah ditetapkan 

dalam anggaran.  

Partisipasi anggaran melibatkan keterlibatan bawahan dalam proses 

perencanaan anggaran sehingga memotivasi bawahan yang kinerjanya diukur 

berdasarkan anggaran untuk mencapai kinerja sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dalam anggaran. Pendekatan manajerial ini umumnya dianggap sebagai 
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faktor yang dapat meningkatkan kinerja manajerial, (Mbon, 2019:57). Anggaran 

yang disusun secara partisipatif memiliki tingkat keandalan yang lebih tinggi 

karena setiap departemen atau unit yang berpartisipasi akan berkontribusi dengan 

pengetahuan dan wawasan mereka untuk menghasilkan anggaran yang lebih akurat 

dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu keterlibatan bawahan dalam penyusunan 

anggaran juga berfungsi sebagai langkah pencegahan terhadap dampak negatif yang 

mungkin ditimbulkan oleh anggaran (Mulyani & Rivito, 2019). Partisipasi dalam 

penyusunan anggaran merupakan pendekatan manajemen yang dianggap efektif 

dalam meningkatkan kinerja organisasi (Sinen, 2020) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Meirina & Aziora, 2020) mengenai 

partisipan anggaran terhadap kinerja manajerial, hasilnya menunjukkan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.  

Temuan ini didukung oleh penelitian Setiawan dan Rohani (2019) dan penelitian 

(Suryadi et al., 2022) partisipasi anggaran menujukkkan hasil yang berpengaruh  

positif terhadap kinerja manajerial. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana et al., (2020) menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif 

terhadap kinerja manjerial.  Sementara itu, Melia & Sari (2019) menemukan bahwa 

partisipasi anggaran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

Faktor berikutnya yang diduga berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

adalah akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan kewajiban pihak pemegang amanah 

dalammemberikanpertanggungjawaban, menyajikan,melaporkan, mengungkapkan 

seluruh aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab mereka kepada pihak 

pemberi amanah, yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
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pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2018:27). Akuntabilitas terkait dengan 

pertanggungjawaban pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah ntuk 

memberikan pertanggungjawaban atas kebijakan yang mereka ambil kepada 

DPR/DPRD dan masyarakat umum. Sebagai akibat dari adanya akuntabilitas ini, 

pemerintah diharuskan untuk melaporkan bagaimana anggaran mereka digunakan 

kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat menilai kinerja manajerial mereka 

(Yanti, M., Salfadri, & Ardiany, 2021). Prinsip akuntabilitas ini mengacu pada fakta 

bahwa selama proses perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan anggaran harus 

benar-benar dapat dijelaskan dan dipertanggungjawabkan kepada DPRD dan 

masyarakat. Masyarakat memiliki hak untuk mengetahui rincian anggaran serta 

meminta pertanggungjawaban atas perencanaan dan pelaksanaan anggaran 

tersebut. Oleh karena itu, pentingnya akuntabilitas publik dalam meningkatkan 

kinerja manajerial sangat ditekankan, karena melalui akuntabilitas kepada 

masyarakat, pemerintah daerah akan berusaha keras untuk melaksanakan semua 

rencana dengan baik, karena kinerja mereka akan dinilai dan dipantau oleh 

masyarakat (Febria et al., 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan Wibowo (2017), Asrini (2017) 

menyatakan akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sejalan dengan 

penelitian Putri Amelia (2019) yang menyatakan bahwa akuntabilitas publik 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial satuan kerja perangkat 

daerah kabupaten Solok Selatan. Namun, penelitian Heski, dkk (2017) menyatakan 

bahwa akuntabilitas publik tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Faktor lain yang diduga memberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial 

adalah kompetensi sumber daya manusia. Menurut Raymond A Noe, dkk 
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(2015:367), kompetensi adalah sekumpulan keahlian, pengetahuan, kemampuan 

dan karakteristik pribadi yang memungkinkan sumber daya manusia atau pekerja 

berhasil menjalankan tugas dengan tingkat kinerja yang tinggi. Kompetensi sumber 

daya manusia merupakan kemampuan individu dalam suatu organisasi atau sistem 

untuk melaksanakan fungsi dan kewenangannya secara efektif dan efisien 

(Sapartiningsih et al., 2018). Dalam mewujudkan akuntabilitas, sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi yang memadai sangat penting, karena tanpa 

individu yang memiliki keahlian dan kompetensi yang sesuai, organisasi akan 

kesulitan mencapai tujuannya. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia adalah suatu hal yang sangat penting, karena kompetensi sumber 

daya manusia memiliki peran kunci dalam menentukan kesuksesan pelaksanaan 

kegiatan instansi atau organisasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyani 

dan Darmayanthi (2019) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan dalam 

penelitian (Fu’ad, 2016) kompetensi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja manajerial  

Berdasarkan data yang penulis dapatkan diperoleh informasi bahwa 

Realisasi fisik Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Pekanbaru tahun 

anggaran 2022 belum capai target Hingga Triwulan II, Secara umum untuk realisasi 

fisik masih dibawah 50 persen. Kondisi ini diungkapkan oleh Penjabat (Pj) 

Walikota Pekanbaru Muflihun, bahwa seharusnya realisasi APBD tersebut sudah 

mencapai 50 persen. Namun yang terealisasi baru di angka 42,48 persen. 

Sementara itu, Nopendrike Prakasa,yang menjabat Kabag Administrasi 

Pembangunan mengunkapkan bahwa secara keseluruhan realisasi fisik APBD 
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Pekanbaru tahun anggaran 2022 hingga triwulan II adalah 42,48 persen. "Kalau dari 

target idealnya kita harusnya sudah 50 persen, Nopendrike menjelaskan, mengapa 

capaian realisasi fisik 42,48 persen, ini karena sudah ada 11 perangkat daerah yang 

realisasi fisiknya sudah di atas 50 persen. Tapi di luar itu masih ada yang dibawah 

50 persen. Lebih lanjut, Nopendrike, secara umum capaian realisasi fisik ini dibagi 

menjadi 3 kategori. Yaitu diatas 50 persen itu kategori tinggi, 25-50 persen itu 

kategori sedang dan dibawah 25 persen itu kategori rendah. "Untuk kategori tinggi 

itu ada 11 perangkat daerah, kategori sedang ada 37 perangkat daerah sedangkan 

yang rendah memang tidak ada. Sementara untuk yang kategori sedang itu adalah 

Dinas Pertanahan, Dispora, Sekretariat Daerah, Payung Sekali, Sekwan, Dinas 

Ketahanan Pangan, Bukit Raya, Sail, Kulim, Rumbai, Perkim, Balitbang, Bappeda, 

Diskominfo, Bina Widya, Tuah Madani, Bapenda. Selanjutnya adalah Dispusip, 

Senapelan, Sukajadi, Dinas Pertanian, Marpoyan damai, BKPSDM, Damkar, Dinas 

kesehatan, Rumbai Barat, BPKAD, Lima Puluh, Disdik, PUPR, Disdukcapil, 

Disdalduk KB, Badan Kesbangpol, Rumbai timur, DPMPTSP, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat 

(DP3PM) dan yang terakhir adalah Dinas Koperasi dan UMKM 

(www.cakaplah.com) 

Fenomena yang ada dilokasi yang menjadi objek penelitian ini yaitu pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau. Sebagaimana yang terlampir pada Peraturan 

Kepala BKN No. 31 Tahun 2013 yang disebutkan diatas mengatakan bahwa setiap 

instansi pemerintah dan unit kerja diwajibkan untuk menyusun laporan yang 

akuntabilitas. Kenyataannya, pelaksanaan laporan masih dikatakan belum optimal. 

http://www.cakaplah.com/
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Berdasarkan interview awal Kassubid Perencanaan dan Pembangunan 

(Bappedalitbang) bahwa Provinsi Riau masih kacau balau dalam menjalankan 

program perencanaan, hal ini berkaitan dengan ada beberapa yang terhambat dalam 

menjalankan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). Bappedalitbang 

masih mengalami hambatan terutama pada sumber daya manusia. Permasalahan 

seperti belum terpenuhinya kebutuhan serta masih terbatasnya kualitas SDM yang 

menangani perencanaan pada Perangkat Daerah, penempatan SDM yang yang 

menangani perencanaan tidak sesuai dengan bidang keahlian. Ini menyebabkan 

pelaksanaan fungsi Bappedalitbang Provinsi Riau belum berjalan secara maksimal. 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau merupakan salah satu organisasi pemerintah yang 

setiap tahunnya memiliki program atau kegiatan yang harus 

dipertanggungjawabkan kinerjanya. Berikut realisasi anggaran Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi 

Riau: 

Tabel 1.1 Laporan Realisasi Anggaran Bappedalitbang 2018-2022 

NO Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % 

1 2018 50.220.692.568,00 41.289.653.030,00 82,22 

2 2019 51.570.306.396,00 47.298.638.824,00 91,72 

3 2020 60.840.915.012,32 49.975.740.101.00 82,14 

4 2021 50.991.563.316,00 47.270.237.336,00 92,70 

5 2022 58.398.307.216.00 52.783.250.247.00 90,38 

(Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Riau,2023 

 

       Berdasarkan data pada tabel 1.1 diketahui bahwa kinerja manajerial 

Bappedalitbang dilihat dari anggaran dan realisasi Belanja dari tahun 2018 ke tahun 

2019 sempat mengalami kenaikan, terlihat bahwa tahun 2018 pencapaian kinerja 
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sebesar 82,22 %, namun selanjutnya mengalami penurunan secara peresentase pada 

tahun 2020 sebesar 82,14% dikarenakan kondisi new normal pada masa Pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan beberapa kegiatan mengalami penyesuaian 

pelaksanaan. Kemudian pada tahun 2021 terjadi peningkatan realisasi anggaran 

sebesar 92,70%. Penurunan Realisasi Anggaran Belanja Bappedalitbang juga 

terjadi pada tahun 2022, dimana mengalami penurunan menjadi 90,38 % dari tahun 

2021 dimana Realisasi anggaran belanja sebesar 92,70 %. Laporan realisasi 

anggaran yang tertera diatas menujukkan bahwa dalam 5 tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2018-2022, persentase realisasi anggaran Bappedalitbang Provinsi Riau 

masih belum optimal. Penyebab rendahnya realisasi anggaran dan ketidakstabilan 

naik turunnya persentase tersebut disebabkan oleh kurangnya perencanaan dan 

pertanggungjawaban Bappedalitbang dalam mengelola anggaran. 

Secara keseluruhan, ada perbedaan yang cukup besar antara anggaran belanja 

dan realisasi anggaran belanja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau selama periode 

tahun 2018 hingga 2022, yakni mencapai 87,8%. Dari analisis rasio ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat kendala dalam pelaksanaan anggaran karena masih 

terdapat program dan kegiatan yang belum berhasil direalisasikan dengan baik. 

Dilihat dari anggaran realisasi pengeluaran keuangan selama ini lebih kecil 

daripada target yang dianggarkan. Realisasi anggaran 2018-2022 yang tidak 

mencapai target menunjukkan bahwa pengeluaran anggaran masih belum terserap 

maksimal. Banyaknya program yang tidak tercapai targetnya menunjukkan bahwa 

secara keluruhan realiasi anggaran belum terserap seluruhnya sesuai dengan 

anggaran. Hal ini terjadi karena kemampuan manajer dalam mencapai target 
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anggaran belum efektif bagi Bappedalitbang dan juga manajer kurang berpartisipasi 

dalam penyusunan anggaran. Penyerapan anggaran yang rendah tersebut 

mengambarkan adanya kinerja manajerial organisasi yang belum cukup baik 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 158/PMK.02/2014 tentang Tata 

Cara Pemberian Penghargaan dan Pengenaan Sanksi Atas Pelaksanaan Anggaran 

Belanja Kementerian Negara/Lembaga. Yang ditetapkan dan diundangkan pada 

tanggal 5 Agustus 2014 dalam berita negara nomor 1069 tahun 2014. Bagi 

Kementerian/Lembaga yang mempunyai hasil optimalisasi atas pelaksanaan 

anggaran belanja tahun sebelumnya di mana target sasaran penyerapan anggaran 

minimal 95%. 

Tabel 3.1 

Skala Nilai Peringkat Kinerja Anggaran 
No Interval Nilai Realisasi 

Kinerja 
Kriteria Penilaian 
Realisasi Kinerja 
Anggaran 

Keterangan 

1 91% ≤ 100% Sangat Tinggi Memenuhi target dan berada 

diatas persyaratan minimal 

kelulusan penilaian kinerja anggaran 

2 76% ≤ 90% Tinggi 

3 66% ≤ 75% Sedang Memenuhi persyaratan minimal 

4 51% ≤ 65% Rendah Belum memenuhi/masih dibawah 
persyaratan minimal capaian 
Kinerja anggaran yang diharapkan 

5 ≤ 50% Sangat Rendah 

Sumber:LKJIP Bappedalitbang Provinsi Riau 

Penyusunan anggaran pada Bappedalitbang telah menggunakan 

penganggaran partisipatif. Penyusunan anggaran pada Bappedalitbang 

menggunakan sistem bottom up yang dilaksanakan melalui masukan dari kepala 

seksi, bidang, sub bagian, sekretariat dan dengan mempertimbangkan rencana kerja 

tahunan dan rencana strategis penyusunan anggaran juga memperhatikan masukan 

dari masyarakat melalui Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan), 

kemudian dibahas dengan tim Anggaran Pemerintah Kota dan setelahnya dibahas 
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dengan DPRD. Dalam proses penyusunan anggaran, sebaiknya semua tingkatan 

manajemen ikut berpartisipasi (terlibat).  

Berikut ini Realisasi Anggaran Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah,Penelitian Dan Pengembangan Daerah Provinsi Riau: 

Tabel 1.1 

Realisasi Anggaran Tahun 2020 

Sumber: Bappedalitbang Provinsi Riau 2023 

Tabel 1.2 

Realisasi Anggaran Tahun 2021 

 
NO 

 
PROGRAM 

ANGGARAN 
BERDASARKAN 

PERJANJIAN 
KINERJA (Rp.) 

ANGGARAN 
PERUBAHAN 
TAHUN 2020 

(Rp.) 

 

REALISASI 
(Rp.) 

 

Capaian 
(%) 

1 Program Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

10.912.870.000 8.817.910.844 7.897.114.422 89,56 

2 Program 
Peningkatan Sarana 
Dan Prasarana 
Aparatur 

2.290.620.700 1.876.165.822 1.261.383.422 67,23 

3 Pengembangan 
Data/Informasi 
Pembangunan Daerah 

1.574.742.000 945.029.601 845.939.348 89,51 

4 Program 
Perencanaan 
Pembangunan 
Daerah 

10.468.556.700 4.770.373.224 4.260.454.026 89,31 

5 Program Penelitian, 
Pengembangan Dan 
Kerjasama 
Pembangunan 

5.037.562.000 785.732.371 369.964.005 47,09 

JUMLAH 30.284.351.400 17.195.211.862 14.634.855.223 85,11 

 
NO 

 
PROGRAM 

ANGGARAN 
BERDASARKAN 

PERJANJIAN 
KINERJA (Rp.) 

ANGGARAN 
PERUBAHAN 
TAHUN 2021 

(Rp.) 

 

REALISASI 
(Rp.) 

 

Capaian 
(%) 

1. Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah Provinsi 

 
52.167.939.064 

 
45.203.854.919 

 
43.040.809.327 

 
95,21% 
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Sumber: Bappedalitbang Provinsi Riau 2023 

Tabel 1.3 

Realisasi Anggaran Tahun 2022 

Sumber: Bappedalitbang Provinsi Riau 2023 

Berdasarkan laporan alokasi dan realisasi anggaran pada pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappedalitbang) Provinsi Riau tahun 2020, 

2021 dan 2022, tidak terdapat realisasi anggaran penuh pada tahun 2020,2021 dan 

2022. Terdapat juga beberapa program yang masih dibawah 80% pada tahun 2020 

2. Program Perencanaan, 
Pengendalian dan 
Evaluasi Pembangunan 

Daerah 

 
     4.374.230.827 

 
   2.577.495.398 

 
     1.651.760.905 

 
   64,08% 

3. Program Koordinasi 
dan Sinkronisasi 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

 
   4.422.813.480 

 
    2.091.308.705 

 
    1.793.088.838 

 
  85,74% 

4 Program Penelitian, 
Pengembangan 
Daerah 

    1.685.983.557        641.304.073         376.344.796     58,68% 

 JUMLAH 62.650.966.928 50.991.563.316  47.270.237.336   90,70% 

 
NO 

 
PROGRAM 

ANGGARAN 
BERDASARKAN 

PERJANJIAN 
KINERJA (Rp.) 

 

REALISASI 

(Rp.) 

 

Capaian 

(%) 

1. Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah Provinsi 

 
55.567.970.309 

 
52.783.250.247 

 
94,99% 

2. Program Penelitian dan 
Pengembangan 

 

973.159.801 

 

703.513.043 

 

72,29 % 

3. Program Perencanaan, 
Pengendalian dan 
Evaluasi Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

 
1.992.953.215 

 
1.544.733.430 

 
77,51% 

4 Program Koordinasi dan 
SInkronisasi 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

2.997.649.085 2.366.810.496 78,96% 

 JUMLAH 62.650.966.928 47.270.237.336 90,70% 
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dan 2021. Pada tahun 2020 terdapat 2 Program yang belum mencapai target yaitu 

sebagai berikut: (1) Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur belum 

mencapai target yaitu capaiannya sebesar 67,23% (2) Program Penelitian, 

Pengembangan Dan Kerjasama Pembangunan belum mencapai target yaitu 

capaiannya sebesar 47,09%. Pada tahun 2021 terdapat  tiga Program yang belum 

mencapai target yaitu sebagai berikut: (1) Program Perencanaan, Pengendalian dan 

Evaluasi Pembangunan Daerah belum mencapai target yaitu capaiannya sebesar 

64,08% , (2) Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan 

Daerah belum mencapai target yaitu capaiannya sebesar 85,74%, (3) Program 

Penelitian, Pengembangan Daerah sebesar 58,68% . Pada tahun 2022 terdapat 3 

Program yang capaiannya masih dibawah 80% yaitu sebagai berikut: (1) Program 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah sebesar 77,51% , 

(2) Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah belum 

mencapai target yaitu capaiannya sebesar 78,96%, (3) Program Penelitian, 

Pengembangan Daerah sebesar 72,29% 

Setiap program yang belum mencapai target tersebut mengakibatkan 

masyarakat tidak sepenuhnya merasakan dampaknya dari program yang 

dilaksanakan oleh Bappedalitbang Provinsi Riau. Anggaran ini sebenarnya harus 

direalisasikan sebaik- baiknya untuk kesejahteraan masyarakat. Agar anggaran 

yang direalisasikan, masyarakat dapat merasakan dampak positif dari anggaran 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dari Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian Dan Pengembangan Daerah Provinsi Riau belum 

mampu memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, pelaporan, dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya. 
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Kinerja yang belum optimal dari Bappedalitbang juga tercermin dalam 

adanya keluhan-keluhan masyarakat mengenai program perencanaan pembangunan 

pemerintah yang masih belum terwujud hingga saat ini. Selain itu, masih terdapat 

banyak usulan program dari hasil Musrenbang tingkat bawah, Desa, dan Kecamatan 

yang tidak terealisasi (https://riaupos.jawapos.com/). Oleh karena itu, 

Bappedalitbang sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas perencanaan di 

Provinsi Riau harus lebih berhati-hati dalam menyusun perencanaan, termasuk 

dalam menetapkan strategi, arah kebijakan, program, dan kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam RPJMD. 

Agar target tetap sama atau realistis, sebaiknya berbagai ikut serta dalam 

penganggaran untuk mendorong kerjasama yang baik dalam penyusunan anggaran. 

maka diharapkan manajer pada segala tingkatan untuk ikut berpartisipasi 

mengemukakan ide-ide dalam proses penyusunan anggaran. Laporan realisasi 

anggaran yang baik tergantung pada strategi penyusunan anggaran dan kompetensi 

sumber daya manusia yang kompeten. Oleh karena itu, dilakukan tinjauan tentang 

pengaruh partisipasi anggaran, akuntabilitas dan kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kinerja manajerial. Mengingat dengan adanya partisipasi anggaran, 

akuntabilitas yang disertai komptensi sumber daya manusia akan menekankan pada 

hubungan antara fungsi manajer yang berpartisispasi terhadap perencanaan dan 

realisasinya dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan fenomena diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas dan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

https://riaupos.jawapos.com/
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terhadap Kinerja Manajerial (Studi Pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial? 

2. Apakah Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial? 

3. Apakah Kompetensi Sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial? 

4. Apakah Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas dan Kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang 

diajukan, maka tujuan yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap kinerja 

manajerial 

2. Untuk mengetahui pengaruh Akuntabilitas terhadap kinerja manajerial 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber daya manusia terhadap 

kinerja manajerial 

4. Untuk mengetahui pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas dan 

Kompetensi Sumber daya manusia terhadap kinerja manajerial 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka 

penelitian ini memberikan manfaat penelitian bagi:  

1. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan pengetahuan dan dapat mengetahui serta mempelajari 

masalah-masalah yang terkait dengan partisipasi anggaran,akuntabilitas dan 

kompetensi sumber daya manusia dalam hubungannya dengan kinerja 

manajerial. 

2. Bagi Instansi 

Bagi Instansi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kinerja manajerialnya. 

3. Bagi Akademisi  

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan 

mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama yang 

berkaitan dengan akuntansi manajemen dan akuntansi sektor publik, 

khususnya untuk memahami partisipasi anggaran dan akuntabilitas dalam 

proses penyusunan anggaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber literatur dan 

dapat menjadi referensi atau sumber informasi bagi mahasiswa khususnya 

jurusan akuntansi untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya untuk 
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disempurnakan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi kinerja manajerial. 

1.5   Sistematika Penulisan 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas maka dari itu peneliti 

menyusun sistematika proposal ini. Penulisan proposal ini terdiri dari 5 (lima) BAB, 

antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. Untuk memberikan 

gambaran tentang penulisan proposal berikut ini disajikan gambaran umum dari 

setiap bab. 

 BAB I      PENDAHULUAN 

Merupakan bab yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II     LANDASAN TEORI 

Bab ini yang menjelaskan tentang beberapa konsep dasar 

sebagai landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang 

diperlukan sehubungan dengan pembahasan masalah. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai janis penelitian, populasi, 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengambilan 

sampel, definisi operasional variabel dan pengukuran 

variabel, teknik pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 
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          BAB IV             HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan 

dari hasil penelitian untuk setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

          BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian. Selain itu juga berisikan 

saran- saran yang diberikan penulis atas permasalahan 

yang berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa 

mendatang serta referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Teory Agensi  (Teori Keagenan) 

Teori yang menjelaskan hubungan prinsipal dan agen ini salah satunya 

berakar pada teori ekonomi, dan teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. 

Teori prinsipal-agen berfokus pada susunan kontraktual yang terbentuk di antara 

dua pihak atau lebih baik itu individu, kelompok, atau organisasi. Dalam 

hubungan ini, satu pihak bertindak sebagai prinsipal, yang dapat membuat 

kontrak, baik secara tersirat maupun eksplisit, dengan pihak lain yang disebut 

agen. Prinsipal mengharapkan bahwa agen akan menjalankan tugas atau 

pekerjaan sesuai dengan keinginan prinsipal, dan hal ini melibatkan 

pendelegasian wewenang. 

Konsep teori keagenan (agency theory) menurut (R.A. Supriyono, 2018) 

mengacu pada hubungan kontraktual yang terjalin antara prinsipal dan agen. 

Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa dimana principal memberikan 

wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang dianggap terbaik untuk 

kepentingan prinsipal dengan mengutamakan kepentingan dalam 

mengoptimalkan laba perusahaan sehingga meminimalisir beban. Teori 

keagenan adalah pemberian wewenang oleh pemilik perusahaan (pemegang 

saham) kepada pihak manajemen perusahaan untuk menjalankan operasional 

perusahaan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, jika kedua belah pihak 

memiliki kepentingan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan maka 

manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. 
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Menurut Grahita Chandrarin (2018:30) teori agensi merupakan teori 

yang didalamnya mempunyai suatu hubungan agensi timbul ketika satu atau 

lebih pemilik (principals) mempercayakan dananya dioperasikan oleh manajer 

(agent) dalam bisnis (baik dibidang jasa, dagang, maupun manufaktur). Menurut 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Johan & Syofyan (2019) menyatakan bahwa 

hubungan keagenan terjadi karena adanya kontrak antara pemerintah atau agent 

dengan investor atau rakyat atau principal. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pengawasan agar tujuan pemerintah dan rakyat selaras. 

Pihak manajemen puncak ingin hasil kerja yang maksimal, sedangkan 

pihak manajer menginginkan kepentingan mereka bisa diakomodir dengan 

memberikan kompensasi, bonus dan insentif. Karena keinginan untuk mencapai 

kepentingan pribadi, terkadang tanggungjawab yang diberikan tidak 

dilaksanakan dengan efektif atau terabaikan. Oleh karena itu penerapan 

akuntabilitas perlu di maksimalkan karena dengan adanya akuntbilitas akan 

menekankan pada hubungan antara manajer yang bertanggungjawab terhadap 

perencanaan dan realisasinya sehingga target dapat terpenuhi. 

Hubungan antara teori keagenan dengan penelitian ini terletak peran  

kepala badan, kepala bagian, kepala sub bagian, dan kepala seksi pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau selaku manajer pada level manajemen tingkat 

menengah dan atas dan juga sebagai agen yang bertugas menetapkan strategi 

penyusunan anggaran yang efektif agar anggaran yang telah disusun dapat 

memberikan pelayanan terbaik untuk publik sebagai pihak prinsipal. Pihak 
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prinsipal tentu mengharapkan hasil kinerja yang optimal dari agen dan kinerja 

tersebut salah satunya dapat dilihat dari Laporan Realisasi Anggaran yang baik. 

Sedangkan bagaimana Laporan Realisasi Anggaran yang baik tergantung dari 

strategi penyusunan anggaran dan kompetensi Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan (Bappedalitbang). 

Pemilihan strategi penyusunan anggaran yang melibatkan semua pihak 

yang terlibat dalam prosesnya dan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 

pengalaman dari agen akan berdampak pada efisiensi dan efektivitas 

penggunaan anggaran, yang pada gilirannya akan memengaruhi peningkatan 

kinerja agen terhadap prinsipal. 

2.2 Kinerja manajerial 

2.2.1 Pengertian Kinerja Manajerial 

Kinerja merupakan suatu hal penting yang perlu dicapai oleh setiap 

perusahaan. Kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

serta mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan utama penilaian kinerja 

adalah untuk memberikan motivasi pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 

dan mematuhi standar perilaku yang telah ditentukan. Hasil dari penilaian 

kinerja ini diharapkan akan menghasilkan tindakan dan hasil sesuai yang 

diinginkan. Menurut Lubis (2017:139) kinerja manajerial dapat dijelaskan 

sebagai serangkaian tindakan atau pekerjaan yang mencakup semua aktivitas 

utama yang dilakukan oleh seorang kepala bidang dalam suatu instansi atau 
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organisasi. Tindakan ini berdasarkan fungsi-fungsi manajemen dan bertujuan 

untuk membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja manajerial juga dapat diartikan sebagai kemampuan seorang 

manajer dalam menjalankan tugas-tugas manajemen. Kemampuan seorang 

manajer dalam melaksanakan tugas-tugas manajemen dengan baik akan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Kinerja manajerial juga dapat 

diartikan sebagai presentasi pencapaian seorang manajer dalam melaksanakan 

suatu aktivitas atau program atau kebijakan yang mendukung visi dan misi 

organisasi. (Sinen, 2020) Selaras dengan pendapat tersebut, (Febria et al., 2021), 

juga mengemukakan bahwa kinerja manajerial merupakan proses perencanaan, 

penerapan dan pengendalian untuk mencapai hasil kerja pegawai serta 

memelihara hubungan yang baik antara manajer dengan pegawai untuk 

mencapai tujuan dan sasaran organisasi. 

Berdasarkan pengertian di atas maka kinerja manajerial mencerminkan 

hasil dari proses aktivitas manajemen yang efektif, yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian untuk mencapai hasil kerja pegawai, serta 

menjaga hubungan yang baik antara manajer dan bawahannya untuk mencapai 

tujuan dan sasaran organisasi. 

2.2.2  Pengukuran Kinerja Manajerial 

Untuk mengukur dan mengevaluasi, manajer unit bisnis menggunakan 

berbagai ukuran, baik finansial maupun non-finansial. Pengukuran kinerja 

merupakan proses pencatatan dan pengukuran pelaksanaan kegiatan yang 
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ditujukan untuk mencapai tujuan, sasaran, visi dan misi melalui hasil yang 

ditampilkan ataupun proses pelaksanaan suatu kegiatan. Pengukuran kinerja 

juga berarti membandingkan antara standar yang telah ditentukan dengan kinerja 

sebenarnya. Menurut Suwatno dan Priansa (2016:197) Penilaian kinerja 

memiliki beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan pekerja (manajerial) 

yaitu: 

1) Performance Improvement, memungkinkan manajer atau pegawai untuk 

mengambil langkah-langkah yang untuk meningkatkan kinerja. 

2) Compensation adjustment, membantu pengambil keputusan dalam 

menentukan kompensasi yang layak bagi karyawan atau sebaliknya. 

3) Placement decision,penentuan promosi atau mutasi. 

4) Training and development need, menilai kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan untuk membantu karyawan mengoptimalkan hasil 

kerjanya. 

5) Career planning and development,membantu  dalam menentukan jalur 

karir yang diinginkan. 

6) Staffing process deficiencies, mengidentifikasi masalah dalam prosedur 

perekrutan pegawai. 

7) Informationalinaccuracies and job-design error, membantu 

mengidentifikasi masalah dalam manajemen. 

8) Equal employment opportunity, menunjukkan bahwa keputusan 

penempatan tidak  bersifat diskriminatif. 
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9) External challenges, kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal seperti masalah keluarga,keuangan pribadi, kesehatan 

dan sebagainya. 

10) Feedback, memberikan umpan balik yang berguna kepada individu atau 

kepada karyawan itu sendiri. 

2.2.3  Tujuan Pengukuran Kinerja Manajerial 

Tercapainya tujuan organisasi menunjukkan hasil kerja atau prestasi 

kerja organisasi yang diwujudkan dalam bentuk prestasi atau kinerja organisasi. 

Hasil kerja organisasi ini merupakan hasil dari serangkaian aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi. Aktivitas tersebut mencakup manajemen sumber 

daya organisasi dan pelaksanaan tugas-tugas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas ini menghasilkan 

hasil yang diinginkan, manajemen perlu terlibat dalam pelaksanaannya. Menurut 

Mulyadi (2017:360) tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memberikan 

motivasi kepada individu untuk mencapai tujuan strategis organisasi dan 

mengikuti standar perilaku yang telah ditentukan untuk agar mencapai hasil yang 

diharapkan dalam aktivitas organisasi. Sedangkan Hanafi (2016:77) 

mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja manajerial bertujuan untuk: 

1) Mengelola kegiatan operasional perusahaan secara efektif dan efisien 

dengan pemotivasian karyawan secara maksimal. 

2) Memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan yang terkait 

dengan karyawan. 
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3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan. 

4)  Menyediakan dasar untuk menentukan sistem imbalan yang sesuai 

dengan kinerja karyawan. 

2.2.4 Indikator Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah pencapaian individu yang merupakan bagian 

dari sebuah organisasi dalam aktivitas manajerial. Ini diukur dengan 

menggunakan indikator yang telah dijelaskan oleh (Meirina & Aziora, 2020): 

1. Perencanaan adalah proses menetapkan kebijakan dan merencanakan 

serangkaian kegiatan yang akan diambil dengan mempertimbangkan 

kondisi saat ini dan masa depan. Perencanaan bertujuan untuk 

memberikan pedoman tentang bagaimana melaksanakan tujuan, 

kebijakan,prosedur,penganggaran dan program kerja sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Investigasi adalah aktivitas pengumpulan dan pengolahan informasi 

sebagai dasar untuk mencatat dan menyusun laporan, sehingga 

memudahkan pengukuran hasil kerja dan analisis pekerjaan yang 

dilakukan. 

3. Koordinasi,Tindakan menyelaraskan berbagai tindakan, termasuk 

pertukaran informasi dengan individu dalam unit organisasi lain, agar 

dapat menyesuaikan program yang akan dilaksanakan. 

4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan untuk menilai 

sejauh mana pegawai telah mengikuti rencana yang telah ditetapkan dan 
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mencatat hasil kerja, sehingga dapat diambil keputusan yang diperlukan 

berdasarkan hasil penelitian. 

5. Pengawasan yaitu pengamatan terhadap kinerja yang diamati dan 

dilaporkan, serta kemampuan untuk memberikan arahan, memimpin, 

membimbing, menjelaskan peraturan, dan menangani pengaduan terkait 

pelaksanaan tugas oleh bawahan. 

6. Pemilihan Staff, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan pada 

suatu unit kerja, melakukan seleksi untuk perekrutan pegawai baru, 

menempatkan dan mempromosikan pekerjaan tersebut dalam unit kerja 

atau unit organisasi lainnya. 

7. Negoisasi, yaitu upaya untuk mencapai kesepakatan mengenai 

pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang dan jasa. 

8. Perwakilan, yaitu menyampaikan informasi mengenai visi, misi, dan 

aktivitas organisasi, berpartisipasi dalam pertemuan kelompok bisnis dan 

bernegosiasi dengan pihak lain. 

2.2.5  Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial 

 Menurut (Mahmudi, 2015:20) kinerja adalah konsep multidimensional 

yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beragam. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Faktor personal/individual,mencakup aspek-aspek seperti :pengetahuan, 

keterampilan,kemampuan,tingkat kepercayaan diri, motivasi,dan 

komitmen yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
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2. Faktor kepemimpinan,termasuk dalam hal ini kualitas dalam 

memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan 

manajer dan pemimpin tim kepada tim mereka. 

3. Faktor tim, melibatkan kualitas dukungan dan semangat yang diberikan 

rekan-rekan satu tim, tingkat kepercayaan,antara anggota tim,kerja sama 

dan kekompakan dalam tim, serta tingkat keakraban di antara anggota 

tim tersebut. 

4. Faktor sistem, mencakup, mencakup aspek-aspeki sistem kerja yang 

diterapkan,fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan organisasi, 

proses organisasi yag diterapkan, dan budaya kinerja yang ada di dalam 

organisasi. 

5. Faktor kontekstual (situasional) yang mencakup faktor-faktor seperti 

tekanan yang timbul dari lingkungan eksternal dan internal organisasi, 

serta perubahan yang terjadi baik dari lingkungan luar maupun dalam 

organisasi itu sendiri. 

2.3 Partisipasi Anggaran 

2.3.1  Anggaran  

Menurut (Adnyana, 2020:1) anggaran adalah suatu rencana yang disusun 

secara sistematis dan dinyatakan dalam istilah keuangan yang mencakup seluruh 

aktivitas yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang dalam periode waktu 

tertentu. Mardismo (2018:75) juga mendefinisikan anggaran sebagai pernyataan 

mengenai estimasi kerja yang diharapkan dala jangka waktu tertentu yang 
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dinyatakan dalam dimensi keuangan. Menurut Govermental Accounting 

Standarts Board (GASB) anggaran diartikan sebagai rencana operasi keuangan 

yang mencakup estimasi pengeluaran dan pendapatan yang diharapkan untuk 

mendukung aktivitas selama periode tertentu. Jadi, anggaran adalah rencana 

kegiatan yang disusun oleh suatu organisasi untuk masa depan dan diungkapkan 

dalam bentuk finansial. 

Menurut (Adnyana, 2020:6) menyatakan bahwa anggaran memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu: 

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan ukuran finansial  

lainnya. 

2) Biasanya mencakup periode waktu satu tahun. 

3) Berisi komitmen ataupun kemampuan manajemen, yang berarti bahwa 

manajer sepakat untuk bertangung jawab dalam mencapai tujuan 

anggaran. 

4) Usulan anggaran diproses dan disetujui oleh pihak yang memiliki 

wewenang lebih tinggi dalam penyusunan anggaran. 

5) Setelah anggaran disetujui, anggaran hanya bisa diubah dalam keadaan 

tertentu. 

6) Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan 

anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan. 
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Anggaran pada umumnya memiliki beberapa fungsi. Menurut 

(Mardiasmo, 2018:89) anggaran sektor publik memiliki beberapa fungsi sebagai 

berikut: 

1) Alat Perencanaan (Planning Tool) 

Sebagai alat perencanaan yang digunakan manajemen untuk mencapai 

tujuan organisasi. Anggaran dibuat untuk menentukan apa yang akan 

dilakukan, berapa banyak biaya yang diperlukan dan hasil apa yang akan 

diperoleh. 

2) Alat Pengendali (Control Tool) 

Sebagai alat pengendali, anggaran digunakan untuk menghindari  

pengeluaran yang tidak diperlukan dan untuk mengidentifikasi kesalahan 

dalam pengalokasian anggaran. Selain itu,digunakan untuk meyakinkan 

legislatif bahwa organisasi bekerja secara efisien ,bebas dari korupsi dan 

pemborosan. 

3) Alat Kebijakan Fiskal (Political tool) 

Anggaran digunakan sebagai alat kebijakan fiskal untuk menstabilkan 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan bantuan anggaran, arah 

politik yang diketahui memungkinkan dilakukannya prakiraan dan penilaian 

ekonomi. Selain itu anggaran juga berperan dalam memudahkan 

mengoordinasikan dan mendorong aktivitas ekonomi masyarakat guna 

mencapai pertumbuhan ekonomi. 
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4) Alat Politik (political tool) 

Bentuk komitmen eksekutif dan perjanjian legislatif mengenai 

pengunaan dana publik untuk tujuan tententu merupakan fungsi anggaran 

sebagai alat politik. Manajer publik harus menyadari bahwa  kegagalan 

dalam memenuhi anggaran yang telah disepakati dapat menurunkan 

kredibilitas dan menjatuhkan kepemimpinan. 

5) Alat Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and communication 

Tool) 

Sebagai alat koordinasi anggaran merupakan alat yang mengatur 

antar bagian. Anggaran yang baik akan mampu mengungkapkan ketidak 

konsistenan suatu unit organisasi dalam mencapai tujuan. Selain itu anggaran 

sebagai alat komunikasi antar unit dalam lingkungan kerja. Anggaran 

tesebuut harus diserahkan kepada masing-masing departemen dalam 

organisasi agar dapat dilaksanakan. 

6) Alat Penilaian Kinerja (Performance Measurement Tool) 

Anggaran berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja, di mana kinerja 

dievaluasi berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi dalam 

pelaksanaannya. Evaluasi kinerja manajerial dilakukan dengan 

membandingkan sejauh mana mereka mencapai target yang telah ditetapkan. 

7) Alat Motivasi (Motivation Tool) 



31 
 
 

 
 

Untuk memastikan para manajer dan karwayan dapat bekerja secara 

efektif, ekonomis dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi, anggaran 

dapat digunakan sebagai alat motivasi dengan menetapkan target anggaran 

yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, namun cukup menantang 

sehingga mereka merasa termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam proses penyusunan anggaran terdapat tiga pendekatan yang dilihat 

dai cara anggaran tersebut terbentuk. Menurut (Adnyana, 2020) terdapat tiga 

sifat  proses penyusunan anggaran, yaitu: 

1)  Top down approach (bersifat dari atas ke bawah) 

 Proses penyusunan anggaran dari atas ke bawah mengimplikasikan 

bahwa manajemen tingkat atas menetapkan anggaran, sementara tingkat 

bawah hanya bertanggung jawab untuk pelaksanaannya tanpa terlibat dalam 

proses penyusunan. Namun, pendekatan semacam ini jarang berhasil karena 

kurangnya keterlibatan dan komitmen dari pihak pembuat anggaran, yang 

dapat menghamba keberhasilan penganggaran . 

2) Buttom up approach (bersifat dari bawah ke atas) 

Proses penyusunan anggaran dari bawah ke atas berarti 

memungkinkan manajer tingkat bawah berpartisipasi aktif dalam proses 

penyusunan anggaran. Dalam pendekatan ini terjadi pertukaran informasi 

antara manajer yang terlibat yang dapat menghasilkan tingkat komitmen 

yang lebih tinggi terhadap mencapai tujuan anggaran. Namun jika tidak hati-

hati pendekatan ini bisa tidak selaras dengan tujuan keseluruhan perusahaan. 
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3)   Kombinasi 

Proses penyusunan anggaran jenis kombinasi merupakan gabungan dari 

kedua jenis pendekatan sebelumnya. Kombinasi kedua pendekatan ini dinilai 

ebih efektif dalam proses penyusunan anggaran. Dimana pembuat anggaran 

mempersiapkan draf pertama anggaran untuk bidang tanggung jawab 

masing-masing yang merupakan pendekatan dari bawah ke atas. Tetapi 

mereka melakukan hal tersebut berdasarkan pedoman yang ditetapkan 

tingkat yang lebih tinggi, yang merupakan pendekatan dari atas ke bawah. 

Manajer dengan tingkat lebih tinggi meninjau dan memberikan kritik dan 

usulan dan proses peninjauan harus bersifat adil. 

2.3.2   Partisipasi Anggaran 

   Menurut (Cantika et al., 2021) partisipasi dalam penyusunan anggaran 

diartikan sebagai keterlibatan beberapa pihak dalam pelaksanaan tanggung 

jawab manajemen,termasuk perencanaan, koordinasi dan pengawasan, yang 

berdampak pada masa depan bagi pengambil keputusan. Sedangkan menurut 

Mowen & Hansen (2018:291) partisipasi anggaran memungkinkan manajer 

tingkat bawah untuk ikut seta dalam penyusunan anggaran dengan tujuan 

mengembangkan anggaran untuk lebih mudah mencapai tujuan organisasi, serta 

mengomunikasikan rasa tanggung jawab kepada manajer tingkat bawah untuk 

mendorong keterlibatan dan pemahaman terhadap tujuan organisasi.  

   Menurut (Nugroho, 2018) menyatakan bahwa partisipasi anggaran 

adalah suatu proses yang memberikan kesempatan kepada seluruh manajer 
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untuk aktif berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Partisipasi anggaran 

merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu secara langsung di 

dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang 

prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian 

tujuan anggaran mereka (Brownell,(Dan et al., 2020) 

 Keterlibatan ini dapat mengurangi rasa kesenjangan antar unit organisasi dan 

meningkatkan koordinasi dalam memenuhi anggaran yang telah disepakati. 

Dengan adanya partisipasi anggaran diharapkan kinerja manajer akan 

meningkat, Dalam hal ini, merencanakan tujuan secara partisipatif dan mendapat 

persetujuan bersama berarti pegawai akan lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, serta merasa memiliki tanggung jawab pribadi atas 

pencapaian tersebut karena mereka ikut serta dalam penyusunan anggaran. 

  Berdasarakan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh 

individu didalam menentukan dan menyusun anggaran yang ada dalam divisi 

atau bagiannya, baik secara periodik maupun tahunan. Berdasarkan pemahaman 

tentang partisipasi anggaran ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan partisipasi 

anggaran dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

2.3.3 Indikator Partisipasi Anggaran 

   Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur partisipasi 

anggaran menurut (Meirina & Aziora, 2020) yaitu: 

1. Keterlibatan seorang manajer dalam proses penyusunan anggaran. 



34 
 
 

 
 

2. Alasan manajer untuk merevisi anggaran yang diusulkan. 

3. Frekuensi pemberian saran dan pendapat. 

4. Pengaruh manajer dalam anggaran akhir. 

5. Pentingnya kontribusi anggaran yang diberikan. 

6. Frekuensi penyampaian pendapat. 

Menurut Arum (2016:70) menyebutkan empat tahap dalam siklus anggaran 

pada sektor pemerintahan: 

1) Tahap persiapan anggaran. 

Pada tahap ini dimana perkiraan pengeluaran atas didasarkan pada 

pendapatan yang telah tersedia. Dengan penafsiran ini, maka perlu 

diperlukan kehati-hatian sebelum menyetujui perkiraan pengeluaran, 

yaitu dengan memperkirakan pendapatan dengan secara akurat. Penting 

juga untuk memahami masalah yang terkait dengan mengestimasi 

anggaran pendapatan bersamaan dengan anggaran pengeluaran. 

2) Tahap Ratifikasi. 

Tahap ratifikasi ini melibatkan proses politik yang kompleks. Pimpinan 

eksekutif harus memiliki keterampilan manajerial dan politik yang kuat, 

serta kemampuan membangun koalisi. integritas dan kemampuan untuk 

memberikan argumentasi yang rasional sangat penting dalam tahap ini. 

3) Tahap implementasi /pelaksanaan anggaran. 
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Tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting yang memerlukan 

perhatian khusus dari manajer keuangan pemerintah. Ini melibatkan 

sistem akuntansi dan sistem pengendalian manajemen yang efektif. 

4) Tahap pelaporan dan evaluasi anggaran. 

Tahap pelaporan dan evaluasi berkaitan dengan aspek akuntabilitas. Jika 

tahap implementasi telah didukung oleh sistem akuntansi dan sistem 

pengendalian manajemen yang baik, maka diharapkan pelaporan dan 

evaluasi anggaran akan menjadi lebih efisien dan efektif. 

2.4   Akuntabilitas 

2.4.1 Pengertian Akuntabilitas 

   Menurut Mardiasmo (2018:27) Akuntabilitas adalah kewajiban seorang 

pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principle). Pihak 

yang memberi mandat memiliki hak dan kewajiban untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut Akuntabilitas publik memiliki potensi untuk 

meningkatkan kinerja aparatur pemerintah daerah dalam pengelolaan dana 

publik. Melalui akuntabilitas publik, masyarakat dapat mengetahui pemakaian 

anggaran sehingga pemerintah daerah berupaya merencanakan anggaran dengan 

lebih baik, karena kinerja akan dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran 

dan efisiensi dalam penggunaan anggaran. Penilaian kinerja manajer publik juga 
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akan bergantung pada sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dalam anggaran 

telah tercapai. 

 Akuntabilitas dapat dianggap sebagai suatu bentuk kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan atas keberhasilan ataupun kegagalan organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang sudah ditetakan sebelumnya. Ini 

dilakukan melalui mekanisme pertanggungjawaban yang dilakukan secara 

berkala. Akuntabilitas publik dapat menanggapi kekhawatiran pengguna 

informasi dan stakeholder. Akuntabilitas publik pada pemerintah akan 

membantu masyarakat untuk memahami perencanaan anggaran, penggunaan 

dana, pelaksanaan kegiatan dan program pemerintah. Dengan demikian, 

pemerintah dapat membangun kepercayaan masyarakat, yang pada gilirannya 

membantu manajer untuk meningkatkan kinerja manajerial mereka dengan lebih 

bertanggungjawab dalam penyusunan, penggunaan, pelaporan anggaran, serta 

pelaksanaan kegiatan dan program. 

  Menurut (Mardiasmo, 2018:21) Akuntabilitas publik terdiri atas dua 

macam,yaitu: 

1. Akuntabilitas Vertikal, yang mencakup pertanggungjawaban kepada 

instansi atau otoritas yang lebih tinggi. 

2.   Akuntabilitas Horizontal, yang mencakup pertanggungjawaban kepada 

masyarakat atau lembaga lainnya yang tidak mempunyai hubungan atas 

bawahannya. 
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkann bahwa akuntabilitas 

merupakan pelaksanaan tanggung jawab individu atau kelompok di dalam 

sebuah organisasi untuk mempertanggungjawabkan semua aktivitas yang terkait 

dengan pengelolaan dan pengendalian sumber daya serta pelaksanaan kebijakan 

dengan tujuan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

2.4.2  Indikator Akuntabilitas  

Indikator Akuntabilitas Menurut (Mardiasmo, 2018:28), Akuntabilitas 

yang harus dilakukan oleh organisasi sektor publik terdiri atas beberaspa dimensi 

dan indikatornya: 

1. Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum 

Akuntabilitas kejujuran yaitu terkait dengan pencegahan korupsi dan 

kolusi serta penyalahgunaan kekuasaan, sedangkan akuntabilitas hukum 

mencakup memastikan kepatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan yang mengatur penggunaan sumber keuangan publik dipatuhi 

dengan ketat. Ini termasuk penggunaan anggaran yang telah disetujui dan 

mematuhi semua peraturan yang berlaku. 

2. Akuntabilitas Proses 

Akuntabilitas proses berkaitan dengan kepatuhan terhadap prosedur yang 

digunakan dalam pelaksanaan tugas yang berkaitan dengan sistem 

informasi akuntansi,sistem informasi manajemen, dan prosedur 

akuntansi. Hal ini juga mencakup penyediaan layanan publik yang cepat, 

responsif, dan ekonomis 
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3. Akuntabilitas Program 

Akuntabilitas program mengacu pada pertimbangan apakah tujuan yang 

ditetapkan dapat dicapai dan apakah pilihan program yang telah 

diperhitungkan untuk memberikan hasil terbaik dengan biaya yang 

minimal. Akuntabilitas program mengimplikasikan bahwa program-

program dalam suatu organisasi harus sejalan dengan visi, misi, dan 

tujuan organisasi tersebut. 

4. Akuntabilitas Kebijakan 

Akuntabilitas kebijakan berkaitan dengan pertanggungjawabkan 

pemerintah, baik pusat maupun daerah terhadap DPR/DPRD dan 

masyarakat umum terkait dengan kebijakan yang telah mereka tetapkan. 

Otoritas publik harus bertanggung jawab atas dampak kebijakan ini 

dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

2.4.3  Faktor yang Mempengaruhi Akuntabilitas 

Menurut Herawaty dalam Febrianti, Febrin dan (Aini, 2018) faktor-

faktor yang mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah: 

1. Kejelasan tujuan anggaran, kesesuaian antara pemikiran manajemen 

puncak dengan pemikiran manajemen bawah. 

2. Pengendalian akuntansi, mencakup seluruh prosedur dan sistem formal 

yang digunakan untuk mengatur dan mengubah pola aktivitas organisasi 

dengan memanfaatkan informasi. 
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3. Sistem pelaporan, diperlukan sistem pelaporan yang baik untuk 

memantau dan mengawasi kinerja dalam pelaksanaan anggaran. 

4. Pengendalian intern, yang melibatkan penyusunan dan pelaksanaan 

struktur pengendalian internal yang menjadi tanggung jawab 

manajemen. 

5. Motivasi yang kuat, yang mendorong individu untuk bertindak demi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2.5  Kompetensi Sumber Daya Manusia 

2.5.1   Pengertian Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut (Umaira & Adnan, 2019) kompetensi tersebut merupakan ciri-

ciri yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

dalam melaksanaan suatu pekerjaan. Sumber daya manusia merupakan 

komponen penting dalam proses kinerja organisasi. Menurut (Nurkhasanah, 

2019) juga mengemukakan bahwa kompetensi sumber daya manusia mencakup 

kemampuan individu untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang 

diberikan kepada mereka melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Ada 

tiga kompetensi yang harus dimiliki seorang manajer. Pertama, kemampuan 

konseptual (Conseptual skill) merupakan kemampuan manajer dalam melihat 

organisasi secara menyeluruh sebagai sebuah satu kesatuan. Kedua, kemampuan 

hubungan interpersonal (Human relations skill) merupakan kemampuan manajer 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan anggota organisasi. Ketiga 
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kemampuan teknik (Technical skill) merupakan kemampuan seorang dalam 

menggunakan prosedur, teknik dan pengetahuan dalam bidang tertentu. 

Kompetensi sumber daya manusia meliputi keahliannya, keahlian orang- 

orang atau masyarakat dalam organisasi, atau dalam bentuk pelaksanaan 

kekuasaan dengan cara yang efektif dan efesien untuk mencapai tujuan (Sugiarti 

& Yudianto, 2017) Kompetensi ini mencakup keahlian, pengetahuan, dan 

keberhasilan dalam mendapatkan informasi dan hasil yang diperlukan. Sumber 

daya manusia juga melibatkan aspek-aspek seperti pendidikan, pengalaman, 

pelatihan dan keterampilan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan (Arum Cahyati, 2021).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia adalah sekumpulan kemampuan,pengetahuan,dan 

karakteristik individu yang mempengaruhi kinerja seseorang sehingga mereka 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

2.5.2 Indikator Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut (Nurkhasanah, 2019) ada tiga indikator kompetensi sumber 

daya manusia antara lain: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan (knowledge) merupakan suatu pemahaman yang dimiliki 

pekerja untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan posisi tertentu. 

Pemahaman dalam melaksanakan pekerjaan yang dimiliki seseorang 

digunakan dalam keadaan nyata. Oleh karena itu, tenaga kerja dengan 
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pemahaman yang memadai dapat bekerja lebih efisien dalam bekerja dan 

melaksanakan kewajibannya. 

2. Keterampilan 

Keterampilan (skill) merupakan usaha dalam melakukan pekerjaan dan 

tanggungjawab yang dibebankan dengan menggunakan keterampilan 

dan pemahaman yang dimiliki sehingga dapat menyelesaikan tugas 

dengan mudah dan mencapai hasil dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Prilaku/sikap 

Sikap (attitude) adalah perilaku tenaga kerja dalam melaksanakan 

pekerjaan dan tanggungjawab yang diberikan atas segala risikonya dalam 

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

2.6 Perspektif Islam Terhadap Kinerja 

Kinerja manajerial tidak dapat dipisahkan dari kinerja dari individu-

individu yang berada dalam struktural manajerial. Dalam pandangan Islam, 

setiap individu yang berkontribusi tentu memperoleh balasan atas pekerjaan 

mereka seperti dalam Surat At-Taubah ayat 105 dan Surat Al-Ahqaf ayat 19 

berikut ini: 

Allah SWT berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 105: 
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Artinya: Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS.at- Taubah 

: 105) 

Ayat tersebut mengingatkan kita untuk melakukan segala tindakan 

dengan sungguh-sungguh, karena setiap tindakan akan memiliki konsekuensi 

baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia, tindakan kita akan menjadi saksi bagi 

Allah,Rasul-Nya,dan orang-orang yang beriman. Jika tindakan itu berupa 

ketaatan, kita akan mendapatkan pujian dan pahala besar, baik di dunia maupun 

di akhirat. Namun, jika tindakan itu berupa kemaksiatan, kita akan mendapatkan 

celaan di dunia dan siksaan yang pedih di akhirat. 

    Bekerja adalah cara bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Ketika seseorang mengaitkan pekerjaannya dengan konteks dunia dan 

akhirat, hasil kerjanya menjadi rezeki dan berkah yang diperoleh dengan penuh 

tanggung jawab sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam Al-Qur'an, Surat Al-Ahqaf ayat 19: 

 

 

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agarAllah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- 

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan perbuatan yang telah mereka lakukan. Ini berarti 

bahwa jika seseorang bekerja dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik 
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bagi organisasinya, ia akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaannya dan 

memberikan manfaat bagi organisasi tersebut. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

       Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

 

NO 

Peneliti 

(Tahun) 

 

Judul Penelitian 

 

  Variabel 

 

 Hasil Penelitian 

1. Febdwi Suryani 

dan Pujiono 

(2021)  

Pengaruh 

partisipasi 

penyusunan 

anggaran, 

kejelasan 

sasaran 

anggaran, 

desentralisasi 

dan 

akuntabilitas 

publik 

terhadap 

kinerja 

manajerial 

Independen(X):

partisipasi 

penyusunan 

anggaran, 

kejelasan 

sasaran 

anggaran, 

desentralisasi 

dan 

akuntabilitas 

public 

Dependen(Y): 

kinerja 

manajerial 

Partisipasi 

penyusunan anggaran 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial dan 

kejelasan sasaran 

anggaran, 

desentralisasi dan 

akuntabilitas publik 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial 

2. (Yanti, M., 

Salfadri, & 

Ardiany, 

2021) 

 Pengaruh    

Partisipasi  

Penyusunan 

Anggaran, 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran, Dan 

Akuntabilitas 

Publik Terhadap 

Kinerja 

Manajerial Pada 

Dinas Pekerjaan 

Umum Dan 

Penataruang Di 

Independen(X):Parti

sipasi Penyusunan 

Anggaran, 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran,Dan 

Akuntabilitas 

Publik Variabel 

Dependen (Y):  

Kinerja manajerial 

Secara parsial dan 

simultan variabel 

partisipasi 

penyusunan 

anggaran, kejelasan 

sasaran anggaran, dan 

akuntabilitas publik 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial 
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Kabupaten 

Dharmasraya 

 

3 
Ni Made Ria 

Sumariyani dan 

Putu Sukma 

Kurniawan 

(2020) 

 Pengaruh 

Akuntansi   

Pertanggungja 

waban, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Komitmen 

Organisasi. 

Kinerja Hotel 

Independen(X): 

Akuntansi 

Pertanggungja 

waban, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Komitmen 

Organisasi. 

Dependen(Y): 

Kinerja Hotel 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban, 

Kompetensi SDM 

dan Komitmen 

Organisasi 

berpengaruuh secara 

positif terhadap 

kinerja hotel 

4 Elsa Meirina 

dan Gusairo 

Rigilang 

Aziora 

(2020) 

Pengaruh 

Partisipasi 

Anggaran, 

Akuntansi 

Pertanggungja 

waban 

terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

Independen 

(X):Partisipasi 

Anggaran, 

Akuntansi 

Pertanggungjawaba

n. 

Dependen(Y):Kiner

ja Manajerial 

Partisipasi Anggaran 

dan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Manajerial 

5 Annisa et al., 

(2020) 

Pengaruh 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran, 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran, 

Profesionalisme 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Komitmen 

Organisasi 

Independen (X): 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran, 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran, 

Profesionalisme 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Komitmen 

Organisasi 

Partisipasi 

penyusunan 

anggaran, 

profesionalisme 

sumber daya manusia 

dan komitmen 

Organisasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial, namun 

kejelasan sasaran 

anggaran tidak 
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Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Kasus Pada 

SKPD 

Kabupaten 

Pesawaran 

Dependen(Y): 

Kinerja Manajerial 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial 

6 Sarah 

Husada 

Lubis (2019) 

Pengaruh 

Partisipasi 

Anggaran 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada 

PT Pelabuhan 

Indonesia I 

(Persero) Medan 

Independen 

(X): 

Partisipasi 

Anggaran 

Dependen (Y): 

Kinerja 

Manajerial 

Bahwa pengaruh 

partisipasi anggaran 

terhadap kinerja 

manajerial 

menunjukkan ada 

pengaruh 

positif. 

7 Iqbal et al., 

(2019) 

Analisis Faktor – 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja 

Manajerial (Studi 

Pada Kecamatan 

Pemekaran Di 

Provinsi Jambi 

Independen(X): 

Partisipasi 

penyusunan 

anggaran, 

kejelasan 

sasaran 

anggaran, 

komitmen 

organisasi dan 

gaya 

kepemimpinan 

Dependen (Y): 

Kinerja 

Manajerial 

Partisipasi 

penyusunan 

anggaran, kejelasan 

sasaran anggaran, 

komitmen organisasi 

dan gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

. 

8 Arum (2016) Pengaruh 

Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran, 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran, Dan 

Akuntabilitas 

Publik Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

SKPD (Studi 

Pada SKPD 

Pemerintah 

Daerah 

Independen(X): 

Partisipasi 

Penyusunan 

anggaran, Kejelasan 

anggaran 

akuntabilitas publik, 

Dependen(Y): 

Kinerja Manajerial 

Partisipasi penyusunan 

anggaran,  Kejelasan 

sasaran anggaran, 

dan berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial sedangkan 

akuntabilitas publik 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial  SKPD (Studi 

Pada SKPD Pemerintah 

Daerah Kabupaten Lima 

Puluh Kota 
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(Sumber: Data olahan,2023) 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Kabupaten Lima 

Puluh Kota 

 

9 Nurkhasanah

(2019) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

manusia 

,Pemanfaatan 

Teknologi,Partisi

pasi 

Penganggaran,Pe

ngawasan dan 

Komitmen 

Organisasi 

terhadap Kinerja 

Manajerial 

Independen(X): 

Kompetensi Sumber 

Daya manusia 

,Pemanfaatan 

Teknologi,Partisipa

si 

Penganggaran,Peng

awasan dan 

Komitmen 

Organisasi 

Dependen(Y): 

Kinerja Manajerial 

Kompetensi Sumber 

daya Manusia 

,Partisipasi 

Penganggaran, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

dan berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

manajerial sedangkan 

komitmen organisasi 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

manajerial 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah Partisipasi Anggaran 

(X1), Akuntabilitas (X2), Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3), sebagai 

variabel bebas dan Kinerja Manajerial (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini 

adalah gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini: 

 

 

Keterangan :  

X1,X2,X3  : Variabel independen 

Y   : Variabel dependen 

-------------------------- : Pengujian secara simultan 

: Pengujian secara parsial  
 

(Sumber: Data Olahan,2023) 

H1 

Kinerja Manajerial 
H2 

(Y) 

H3 

H4 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

(X3) 

Akuntabilitas 

 (X2) 

Partisipasi Anggaran 

(X1) 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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2.9  Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 

Anggaran adalah rencana kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk 

keuangan, termasuk pengeluaran yang diusulkan untuk dilakukan dalam jangka 

waktu tertentu serta metode untuk memenuhi pengeluaran tersebut (Abdul dan 

Muhammad 2017:47). Partisipasi anggaran memerlukan keterlibatan lebih 

banyak manajer dalam proses pembuatan anggaran. Tidak hanya manajer 

puncak, tetapi juga manajer tingkat menengah dan manajer tingkat bawah. 

Melalui keterlibatan mereka dalam proses ini, mereka merasa dihargai dan 

bahwa kontribusi ide-ide mereka memiliki nilai penting bagi organisasi. 

Anggaran, yang disusun dan dievaluasi oleh manajer, berfungsi sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja manajer.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Habibie 

(2020), Kemudian pada penelitian (Lubis, 2019) dan (Nengsy, 2019), 

mengatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Dengan adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran, kebutuhahn 

tersebut dapat terpenuhi melalui penghargaan terhadap ide-ide yang 

dikemukakan oleh manajer. Pada penelitian yang menguji hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial yaitu Muhammad Habibie (2020) 

dengan hasil penelitian bahwa pengaruh partisipasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial.  
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Berdasarkan penjelasan dan uraian dari penelitian terdahulu maka hipotesis yang 

dapat dibuat adalah: 

H1: Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial  

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Manajerial 

Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah untuk 

memberikan pertanggungjawaban menyajikan, melaporkan, dan mengungkapan 

segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak 

pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut. 

Akuntabilitas publik memiliki peran penting dalam menjawab 

kekhawatiran pengguna informasi dan stakeholder. Ini berarti bahwa dengan 

mengimplementasikan akuntabilitas publik, pemerintah dapat memberikan 

klarifikasi kepada masyarakat tentang perencanaan anggaran, Ini pada gilirannya 

akan membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Kepercayaan 

ini kemudian akan membantu manajer untuk meningkatkan kinerja manajerial 

dengan cara yang lebih bertanggung jawab, meliputi perencanaan, penggunaan, 

dan pelaporan anggaran, serta pelaksanaan kegiatan dan program-program yang 

dijalankan. 

Hal ini menegaskan bahwa melalui akuntabilitas publik, maka 

pemerintah daerah dapat memperpertanggungjawabkan seluruh kegiatan yang 

dilakukan sehingga kinerja pemerintah daerah dapat dinilai baik oleh pihak 

internal, maupun pihak eksternal, sehingga akuntabilitas publik berpengaruh 
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terhadap peningkatan kinerja pemerintah daerah. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Yanti, M., Salfadri, & Ardiany, 2021) pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataruang di Kabupaten Dharmasraya menemukan 

bahwa akuntabilitas publik, memililki dampak positif secara parsial terhadap 

kinerja manajerial.  Hasil penelitian lain oleh Arum, (2016) yang mengambil 

sampel dari SKPD Pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota Kota 

Pekanbaru juga menujukkan bahwa akuntabilitas publik anggaran berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja manajerial. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja manajerial  

3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap kinerja 

manajerial 

Menurut Sudarmanto (2015:45) Kompetensi merupakan atribut yang 

melekat pada individu sumber daya manusia yang memiliki kualitas atau 

keunggulan. Atribut mengacu kepada karakteristik tertentu yang diperlukan 

untuk dapat melakukan pekerjaan dengan efektif.  Atribut tesebut mencakup 

persyaratan seperti pengetahuan, keterampilan, dan keahlian atau karakteristik 

tertentu. Untuk meningkatkan kinerja pemerintah salah satu faktor 

pendukungnya adalah memiliki sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi yang memadai dalam bidang pekerjaannya masing-masing. Semakin 
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kompeten seseorang dalam bidang pekerjaannya, semakin besar peningkatan 

yang dapat dicapai dalam kinerja manajerial. 

Sesuai dengan penelitian (Sumariyani & Kurniawan, 2020) mengatakan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja manajerial. Hal sama yang ditemukan dalam penelitian (Cahyani & 

Damayanthi, 2019) mengatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang 

telah dijelaskan tersebut, maka hipotesis yang ketiga dapat dibuat adalah: 

H3: Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial  

4. Pengaruh partisipasi anggaran, Akuntabilitas, dan Kompetensi sumber 

daya manusia terhadap kinerja manajerial 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran melibatkan karyawan pada 

berbagai tingkatan dalam proses perencanaan anggaran. Sebagai hasil dari 

partisipasi ini, karyawan yang kinerjanya dinilai berdasarkan anggaran akan 

merasa termotivasi untuk mencapai kinerja sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam anggaran. Ini memiliki kaitan dengan konsep akuntabilitas 

pertanggungjawaban pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, terhadap 

kebijakan yang diambil oleh DPR/DPRD dan masyarakat secara keseluruhan. 

Akuntabilitas merupakan kewajiban bagi individu atau kelompok dalam sebuah 

unit organisasi untuk memberikan pertanggungjawaban terhadap setiap aktivitas 

yang terkait dengan pengelolaan dan pengendalian sumber daya serta 
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pelaksanaan kebijakan yang telah diberikan kepada mereka untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten, diperlukan pula kompetensi terkait seperti kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama dalam kelompok, kepemimpinan, dan kemampuan 

pengambilan keputusan yang analitis dalam menilai kinerja manajerial. 

Dalam penelitian (Yanti, M., Salfadri, & Ardiany, 2021) variabel 

partisipasi penyusunan anggaran, dan akuntabilitas publik berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. Hasil penelitian oleh Wahyudi et al., (2019) memgatakan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran, akuntabilitas publik berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial Demikian pula, dalam penelitian Annisa et 

al., (2020) menemukan bahawa partisipasi penyusunan anggaran, 

profesionalisme sumber daya manusia berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja manajerial. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil penelitian terdahulu maka 

hipotesis yang ke empat dapat dibuat adalah: 

H4: Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas, dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia  berpengaruh terhadap kinerja manajerial  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Menurut 

(Chandrarin, 2018:2), pendekatan kuantitatif melibatkan penggunaan langkah-

langkah yang terstruktur dalam proses penelitian untuk menghasilkan kesimpulan 

berdasarkan analisis data menggunakan alat statistik parametrik. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menyelidiki suatu populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, menganalisis data 

secara kuantitatif/statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan. 

3.2   Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada kantor Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau yang 

berlokasi di Jl. Gajah Mada No.200, Simpang Empat, Kec. Pekanbaru Kota, Kota 

Pekanbaru, Riau. 

3.3   Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisai terdiri dari obyek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Soegiyono, 2019:126). Populasi 

dari penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di Badan Perencanaan 
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Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan  Provinsi Riau yang 

berjumlah 164 pegawai. 

3.3.2  Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Soegiyono, 2019:127). 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang dibutuhkan 

pada penelitian. Oeh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 40 orang. Dalam penelitian ini kriteria pemilihan sampel adalah 

sebagai berikut: 

1. Pegawai yang aktif bekerja di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

2. Pegawai yang telah memiliki masa jabatan atau masa bekerja minimal 2 

tahun 

 

3. Pegawai yang terlibat langsung dalam proses penyusunan anggaran seperti 

Kepala Badan/Dinas, Sekretaris, Kepala Subbagian, Kepala Bidang, Kepala 

Keuangan dan Staff Keuangan. 

Tabel. III.1 

Seleksi Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

 
1. 

Pegawai yang aktif bekerja di Laporan Realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja di Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

 
164 Pegawai 

 

2. 
Pegawai yang terlibat dalam pengelolaan dan   

penyusunan anggaran minimal  masa bekerja minimal 

2 tahun 

 
 

52 Pegawai 
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Dari data diatas diperoleh jumlah populasi sebanyak 164 pegawai yang aktif 

bekerja di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. dan setelah dilakukan seleksi 

sampel dengan kriteria yang telah disebutkan maka diperoleh sampel sebanyak 40 

pegawai. Berikut adalah daftar jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1  

 Jumlah Sampel 

Penelitian 

No

. 

                  

               JABATAN 

JUMLAH                

RESPONDEN 

1 Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
(Bappedalitbang) Provinsi Riau 

1 

2 Sekretaris Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
(Bappedalitabang) Provinsi Riau. 

1 

3 Kepala Sub Bagian Keuangan, Perlengkapan dan 
Pengelolaan Barang Milik Daerah 

1 

4 Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum 1 

5 Kepala Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Perencanaan Pembangunan Daerah 

1 

6 Kepala Subbidang Perencanaan Makro 1 

7 Kepala Subbidang Perencanaan Pembangunan 1 

8 Kepala Subbidang Pengendalian dan Evaluasi 1 

9 Kepala Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia 1 

10 Kepala Subbidang Pemerintahan dan  Pemberdayaan 

Masyarakat 

1 

11 Kepala Subbidang Pendidikan, Budaya, Pemuda dan 

Ketenagakerjaan 

1 

12 Kepala Subbidang Kesehatan dan Keluarga Berencana 1 

13 Kepala Bidang Perekonomian dan Sumber Daya Alam 1 

 

 
 

3. 

Pegawai yang terlibat langsung dalam proses 

penyusunan anggaran seperti Kepala Dinas, Sekretaris, 

Kepala Subbagian, Kepala Bidang, Kasubag, Kepala 

Keuangan dan Staff Keuangan. 

 
 

40 Pegawai 

4. Pegawai yang dijadikan sampel 40 Pegawai 
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14 Kepala Subbidang Perdagangan, Industri, Koperasi, Usaha 
Kecil Menengah dan Penanaman Modal 

1 

15 Kepala Subbidang Lingkungan Hidup, Kehutanan, Pariwisata 
dan Energi Sumber Daya Mineral 

1 

16 Kepala Subbidang Pertanian, Kelautan dan Perikanan 1 

17 Kepala Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan 1 

18 Kepala Subbidang Pekerjaan Umum,Perhubungan dan 
Komunikasi Informasi 

1 

19 Kepala Subbidang Perumahan, Permukiman dan Transmigrasi 1 

20 Kepala Subbidang Pertanahan dan Penataan Ruang 1 

21 Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan 1 

22 Kepala Subbidang Penelitian dan Pengembangan 1 

23 Kepala Subbidang Pengkajian dan Penerapan Inovasi 1 

24 Kepala Subbidang Pengelolaan dan Diseminasi Hasil 
Kelitbangan 

1 

25 Kepala subbidang Data dan Informasi Pembangunan Daerah 1 

26 Kepala Subbidang Pemerintahan dan Pemberdayaan 
Masyarakat, Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 

1 

27 Kepala Subbidang Perhubungan, Energi, Sumber Daya 
Mineral, Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian, 

1 

28 Kepala Subbidang Penelitian dan Pengembangan 
Pemerintahan dan Pembangunan Manusia 

1 

29 Kepala Subbidang Penelitian dan Pengembangan 
Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

1 

30 Staff Keuangan 11 

 JUMLAH 40 

(Sumber: Bappedalitbang Provinsi Riau,2023) 

 

3.4    Jenis Data 

     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 

(Soegiyono, 2019:194). Data primer adalah jenis data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya oleh pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh langsung dari pegawai negeri sipil Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. Data ini 
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dikumpulkan menggunakan daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner untuk 

mengumpulkan informasi dari objek penelitian tersebut. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner. Menurut (Soegiyono, 2019:199), kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam 

penelitian ini data dikumpulkan melalui pertanyaan atau pernyataan yang diajukan 

kepada responden. Untuk mengukur variabel-variabel yang terlibat dalam 

penelitian ini, digunakan model skala Likert. Menurut (Soegiyono, 2019:146) 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Kuesioner yang dibagikan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert yang menguraikan 

variabel yang akan diukur menjadi indikator-indikator variabel. Pengukuran untuk 

variabel independen dan dependen menggunakan teknik scoring untuk 

memberikan nilai pada setiap pilihan jawaban agar dapat dihitung. Berikut adalah 

skala likert yang di gunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 3. 2 Skala Likert 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

          Sumber: (Soegiyono, 2019) 
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3.6     Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel 

terikat (dependent variable), dan variabel bebas (independent variable)  

1. Variabel Terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, dari adanya variabel bebas (Soegiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini, variabel terikat adalah Kinerja Manajerial (Y). 

2. Variabel Bebas (independent variable) adalah  variabel yang mempengaruhi 

,yang menjadi penyebab perubahan atau faktor yang memunculkan variabel 

dependen (terikat) (Soegiyono, 2019:69).  Variabel bebas dalam penelitian 

ini meliputi partisipasi anggaran, akuntabilitas dan kompetensi sumber daya 

manusia (X) 

Tabel 3.3  

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR ALAT 

UKUR 

1 Kinerja 

Manajerial(Y) 

Kinerja manajerial 

merupakan sejauh mana 

kemampuan manajer 

dalam                 melaksanakan 

fungsi-fungsi                  manajemen 

(Sinen, 2020)  

1. Perencanaan 

2. Investigasi 

3. Koordinasi 

4. Evaluasi 

5. Pengawasan 

6. Pengaturan staf 

7. Negosiasi 

8. Perwakilan 

9. Kinerja secara 

menyeluruh 

 

(Meirina & Aziora, 

2020) 

Skala 

likert 

2 Partisipasi 

Anggaran(X1) 

Partisipasi anggaran 

adalah keterlibatan antara 

manajer menengah dan 

bawah dalam proses 

penyusunan anggaran 

1. Keterlibatan seorang  

manajer dalam proses 

penyusunan anggaran 

Skala 

likert 
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dalam mengambil sebuah 

keputusan.  

Nugroho (2018)   

2. Alasan atasan dalam 

mengubah anggaran  

yang diajukan 

3. Frekuensi pemberian  

saran dan pendapat  

4. Pengaruh manajer 

pada anggaran akhir  

5. Pentingnya 

kontribusi        anggaran 

yang   diberikan 

6. Frekuensi 

penyampaian 

pendapat 

(Meirina & Aziora, 

2020) 

3 Akuntabilitas 

(X2) 

Akuntabilitas adalah 

kewajiban seorang 

pemegang amanah 

(agent) untuk 

memberikan 

pertanggungjawaban, 

menyajikan, 

melaporkan, dan 

mengungkapkan segala 

aktivitas dan tugas 

yang menjadi tanggung 

jawabnya kepada pihak 

pemberi amanah. 

Mardiasmo (2018) 

1. Akuntabilitas 

kejujuran dan hukum. 

2. Akuntabilitas proses. 

3. Akuntabilitas 

program. 

4. Akuntabilitas 

kebijakan.  

Mardiasmo (2018) 

Skala 

likert 

4 Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X3) 

Kompetensi sumber 

daya manusia 

merupakan kemampuan 

individu untuk 

melaksanakan tugas 

Sdan tanggungjawab 

yang diberikan kepada 

mereka melalui 

pendidikan, pelatihan 

dan pengalaman 

Nurkhasanah (2019) 

1. Keterampilan (Skill) 

2. Pengetahuan 

(Knowledge) 

3. Sikap (Attitude) 

Nurkhasanah (2019) 

Skala 

likert 
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3.7      Metode Analisis Data  

    Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

satu variabel terhadap variabel yang lain, agar data yang dikumpulkan tersebut 

dapat bermanfaat maka harus diolah atau dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam mengambil keputusan. Untuk mendukung hasil 

penelitian, data penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan alat statistik 

melalui bantuan software SPSS Statistic Version 26. Sebelum analisis data dapat 

dilakukan, terlebih dahulu melalui tahapan pengujian dalam penelitian dengan 

berbagai langkah sebagai berikut: 

3.7.1    Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Mengenai variabel-variabel penelitian yang berasal dari jawaban responden 

(Ghozali, 2018:19) 

3.7.2   Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk menentukan 

uji validitas dan uji reliabilitas, peneliti menggunakan perhitungan dengan 

bantuan SPSS versi 26 untuk memperoleh hasil yang terarah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.7.2.1   Uji Validitas 

  Menurut (Ghozali, 2018:52) menjelaskan bahwa suatu kuesioner atau hasil 

penelitian dapat dikatakan valid jika pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu sehingga hasil penelitian tersebut dapat 

mengukur apa yang ingin diukur oleh peneliti. Uji validitas ini, dilakukan 

dengan metode Pearson Correlation dimana setiap pertanyaan dalam kuesioner 

dikorelasikan dengan skor total variabelnya, dengan tingkat signifikansi sebsesar 

5%. Indikator yang menyatakan valid atau tidaknya butir pernyataan tersebut 

dengan uji signifikansi yang dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bersifat positif, 

maka butir pernyataan atau indikator tersebut dianggap valid (Ghozali, 2018:53). 

3.7.2.2     Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat. yang digunakan untuk mengukur kehandalan 

atau ketepatan suatu kuesioner sebagai indikator dari variabel atau konstruk 

tertentu. Kuesioner dikatakan reliable atau dapat dialdalkan jika jawaban atas 

pertanyaannya tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas (Ghozali, 2018:51) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Metode Pengukuran Ulang (Repeated Measure):Dalam metode ini, individu  

akan diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 

kemudian dilihat apakah mereka memberikan jawaban yang konsisten. 

2. Metode One Shot: Dalam metode ini dilakukan hanya satu kali kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 

pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengatur reliabilitas dengan 



62 
 
 

 
 

uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0.70 (Ghozali, 2018:46) 

3.7.3   Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik dilakukan terhadap model regresi yang digunakan dalam 

penelitian yang tujuannya untuk mengukur kemampuan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian ini meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas. 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memuliki distribusi normal (Ghozali, 2018:154). 

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji 

statistik non-parametik Kalmogrov Smirnov Test (K-S). Dalam penelitian ini, 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%. Jika nilai signifikan dari nilai 

Kalmogrov Smirnov>5%, maka data yang digunakan memilki distribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikan <5% maka data dianggap tidak berdistribusi 

normal. 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menujukkan adanya korelasi antara variabel independen 

(Ghozali, 2018:147) 
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Jika tidak ada hubungan antar variabel bebas, maka model regresi dapat 

dikatakan baik. Untuk menentukan apakah ada multikolonieritas dalam data, kita 

dapat melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Jika nilai 

tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 0,10,maka ini 

menjukan lolos dari uji multikolinieritas. Dengan kata lain, variabel bebas dalam 

model regresi tidak saling berhubungan satu sama lain (Ghozali, 2018: 108). 

3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika variansnya berbeda,ini  

disebut heteroskedastisitas. Sebuah model regresi yang baik adalah yang 

mengalami homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali 

(2018:137). Untuk menguji heteroskedastisitas dengan melihat nilai koefisien 

korelasi Rank Spearman antara masing-masing variabel independen dengan 

variabel dependen. Jika nilai probabilitas (sig) lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada data (Ghozali, 2018:139). 

Cara untuk melihat atau mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dengan dasar 

analisis sebagai berikut: 

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), hal ini 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.4  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi selain mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih 

variable, juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random/stokastik, yang 

berarti memiliki distribusi probabilistik. Variabel independen/bebas diasumsikan 

memiliki nilai yang tetap (dalam pengambilan sampel berulang) (Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini, metode analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel dependen yaitu Partisipasi anggaran, akuntabilitas 

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja manajerial. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan  bantuan program SPSS. Persamaan rumus regresi 

berganda adalah sebagai berikut:  

    Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Manajerial 

α  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefiisien regresi variable 

 

X1   = Partisipasi Anggaran 

X2   = Akuntabilitas 

X3   = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

  e     = Kesalahan regresi (regression error) 

 

3.7.5   Uji Hipotesis  

3.7.5.1 Uji Parsial (Uji t) 
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Uji t pada dasarnya digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh 

signifikan dari masing-masing variabel penjelas/independen secara individual   

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:99). Langkah-langkah untuk menguji 

hipotesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-

tabel. 

Jika t hitung > t table = Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika t hitung < t table= Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Apabila tingkat signifikansi kurang dari 5% maka H1 diterima. Ini berarti 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya jika tingkat 

signifikansi lebih dari 5% maka H1 ditolak, yang berarti bahwa variabel 

bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat secara individual. 

 

3.7.5.2     Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel independen terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018:98) 

atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. 

Jika nilai F hitung ≥ F tabel dan signifikan F ≤ 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas secara keseluruhan dikatakan berpengaruh 

signifikan dan variabel independen dikatakan secara simultan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya,jika nilai F hitung 

≤ F tabel dan signifikan F ≥ 0.05 maka kesimpulannya secara keseluruhan 
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variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan dan variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Jika tingkat sig 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka H1 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Apabila nilai signifikansi F ≥ 0,05, maka H1 ditolak, yang berarti semua 

variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

3.7.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada suatu variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Nilai (R2) berada 0 dan 1 semakin mendekati nilai 1 

atau 100% maka akan semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk menilai seberapa besar konstribusi variabel bebas 

dalam mempengaruhi variabel terikat, kita dapat melihat nilai koefisien 

determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square (R2) dipilihnya Adjusted 

R Square agar tidak bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimaksudkan ke dalam model, karena berbeda dengan (R2) nilai Adjusted R 

Square dapat naik atau turun ketika satu variabel independen ditambahkan 

kedalam model. Sedangkan R2 setiap tambahan satu variabel independen, maka 

R Square tentu akan meningkat terlepas dari apakah variabel tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kinerja Manajerial Pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau”. maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa Partisipasi 

Anggaran berpengaruh antara terhadap Kinerja manajerial pada 

Bappedalitbang Provinsi Riau. Dengan adanya partisipasi anggaran maka 

para pegawai level manajerial merasa terlibat dan harus bertanggung jawab 

pada pelaksanaan anggaran sehingga diharapkan para pegawai level 

manajerial dapat melakukan penyusunan anggaran dengan lebih baik, 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan Akuntabilitas berpengaruh 

terhadap Kinerja Manajerial pada Bappedalitbang Provinsi Riau,artinya 

semakin tinggi Akuntabilitas maka semakin baik kinerjanya 

3. Hipotesis ketiga (H3) diterima dan disimpulkan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial pada 

Bappedalitbang Provinsi Riau. Semakin kompeten seseorang dalam bidang 

pekerjaannya, semakin tinggi peningkatan terhadap kinerja manajerialnya. 
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4. Hipotesis keempat (H4) diterima dan disimpulkan bahwa partisipasi 

anggaran, akuntabilitas dan kompetensi sumber daya manusia secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Bappedalitbang 

Provinsi Riau. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini, 

selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel yang 

lebih luas,hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam 

penelitiannya. 

2. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat dan 

menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu ke waktu. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan variabel 

indenpenden lainnya sehingga dapat diketahui variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja manajerial. 
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LAMPIRAN I: KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Pekanbaru, 6 Desember 2023 

 

Kepada: 

Yth. Bapak/Ibu Responden Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubung dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program studi Strata 

satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Saya: 

Nama : Nigella Ivory 

NIM :11970324376 

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Ilmu Sosial/Akuntansi 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntanbilitas dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Manajerial (Studi Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi 

Riau.” 

Sehubung dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner 

ini selengkapnya. Data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk kepentingan 

penelitian dan tidak akan digunakan sebagai penelitian kinerja di tempat 

Bapak/Ibu/Saudara/i, sehingga kerahasiaan akan saya jaga sesuai etika penelitian. 

 

Demikian permohonan ini saya ajukan, atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i 

saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya  

 

Nigella Ivory 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon memberi tanda ceklis (√) pada kotak yang sesuai anda pilih atau 

lengkapi pada tempat yang tersedia. 

 

Nama : 

Jenis Kelamin : 
 

 

            Umur  : 
 

Pendidikan Terakhir   : 

 
            Jabatan :  

 

             Lama Bekerja : 
 

 
 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 

Untuk pernyataan di bawah ini pilihlah salah satu jawaban yang 

menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan cara memberikan tanda checklist 

(√) pada bagian kolom yang telah disediakan untuk setiap pernyataan, 

isilah jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Keterengan: 

 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

TS : Tidak Setuju 

 

N : Netral 

 

S : Setuju 

 

SS : Sangat Setuju 

 

> 10 Tahun 5 Tahun 

S1 SMA/SMK 

Laki-laki 

(Boleh Inisial) 

Perempuan 

D3 
S2 

< 10 Tahun 
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III. DAFTAR PERTANYAAN 

1. PARTISIPASI ANGGARAN 

 

 

 

2. AKUNTABILITAS 

 

Partisipasi Anggaran 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Peran saya dalam penyusunan anggaran di dalam 

Instansi sangat besar 

     

2. Peran atasan saya dalam menjelaskan adanya alasan 

tertentu untuk merevisi anggaran yang saya susun 

sangat besar 

     

3. Saya sering menyatakan pendapat dan usulan tentang 

anggaran kepada atasan saya tanpa diminta 

     

4. Pengaruh saya dalam penetapan rencana anggaran 

sangat besar 

     

5. Kontribusi saya dalam penyusunan rencana 

kegiatan anggaran sangat besar 

     

6 Frekuensi diskusi terkait anggaran yang inisiatifnya 

berasal dari atasan saya sangat besar. 

     

Sumber: Hafiza Eka Putri (2019) Hafiza Eka Putri (2019) Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Akuntabilitas Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

AKUNTABILITAS 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Pelaksanaan kebijakan dipertanggungjawabkan 

pemerintah daerah kepada DPRD dan masyarakat 

luas 

     

2. Anggaran yang dirancang dan ditetapkan pemerintah 

daerah bersama DPRD sesuai dengan realisasinya 

bagi kepentingan public 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

3 Program-program anggaran dirancang dengan 

mempertimbangkan prinsip efisiensi bahwa dana 

masyarakat menghasilkan output maksimal 

     

4 Program-program anggaran dirancang dengan 

mempertimbangkan prinsip efektifitas bahwa 

penggunaan anggaran mencapai target atau tujuan 

kepentingan publik. 

     

5 Pelaksanaan program-program   APBD   benar-benar 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 

     

6 Anggaran yang diusulkan mencerminkan visi, misi, 

tujuan, sasaran, dan hasil yang ditetapkan 

     

Sumber: “Deki Putra. (2017). Pengaruh Pengaruh Akuntabilitas Publik Dan Kejelasan 

Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial” 

 

 

3. KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA 

 

No Pernyataan STS TS N S  SS 

Keterampilan (Skill) 

1 
Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 

     

2 
Saya dapat mengatasi masalah dengan sendiri 

     

3 Saya dapat menentukan prioritas utama dalam     

masalah yang saya hadapi 

     

4 Saya selalu memberikan informasi dan layanan  

secara maksimal. 

     

Pengetahuan (Knowledge) STS TS N S SS 

1 Saya dapat menjalankan tugas dan tanggung 

jawab dengan baik 

     

2 Saya memahami tugas pokok dan fungsi instansi      
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4. KINERJA MANAJERIAL 

 

3 Saya dapat memaksimalkan informasi, peralatan dan 

teknik dari instansi 

     

Sikap(Attitude) 

1 Saya menggunakan kreativitas saya dalam 

memaksimalkan pekerjaan saya 

     

2 Saya memiliki semangat kerja yang tinggi pada 

instansi ini 

     

3 Saya memiliki kemampuan yang mumpuni dalam 

jabatan saya sehingga dapat melakukan perencanaan 

dalam bekerja. 

     

  

Kinerja Manajerial 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya berperan dalam menentukan tujuan, kebijakan 

dan rencana kegiatan seperti penjadwalan kerja, 

penyusunan anggaran dan penyusunan program. 

     

2. Saya berperan dalam pengumpulan dan penyiapan 

informasi yang biasanya berbentuk catatan dan 

laporan. 

     

3. Saya berperan dalam penyampaian informasi 

dalam organisasi untuk mengkoordinasikan dan 

menyesuaikan laporan. 

     

4. Saya ikut mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan para bawahan yang ada pada 

unit/sub unit Bapak/Ibu 

     



124 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No                         Pernyataan STS TS N S SS 

5.  Saya berperan mempertahankan angkatan 

 kerja pada unit/subunit Bapak/Ibu (misalnya; 

menyeleksi dan mempromosikan bawahan 

Bapak/Ibu). 

     

6. Saya berperan dalam melakukan kontrak untuk 

barang atau jasa yang dibutuhkan pada unit/sub 

unit Bapak/Ibu dengan pihak luar. 

     

7. 
Saya ikut mempromosikan visi, misi, dan tujuan 

organisasi dengan cara berkonsultasi secara lisan, 

atau berhubungan dengan pihak lain diluar 

organisasi. 

     

8. 
Saya berperan dalam mengevaluasi kinerja saya 

pada unit atau sub unit saya secara keseluruhan. 

     

 

9 
Saya berperan dalam menilai dan mengukur 

proposal, kinerja yang diamati atau dilaporkan, 

penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, 

penilaian laporan keuangan. 

     

 

10 
Saya melakukan kinerja secara keseluruhan 

disesuaikan target. 

     

Sumber : Hafiza Eka Putri (2019) Pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas Dan 
Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
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LAMPIRAN II: TABULASI DATA HASIL PENELITIAN 

1. PARTISIPASI ANGGARAN (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6

1 4 4 4 4 4 4 24

2 4 4 4 4 4 4 24

3 3 5 5 3 3 5 24

4 3 5 5 4 4 5 26

5 5 5 5 5 5 5 30

6 4 4 4 4 4 4 24

7 3 3 3 3 3 2 17

8 3 3 4 3 4 3 20

9 5 5 5 5 5 5 30

10 4 4 4 4 4 4 24

11 4 4 4 4 4 4 24

12 3 5 5 4 4 5 26

13 5 5 5 5 5 5 30

14 4 4 4 4 4 4 24

15 4 5 5 4 4 5 27

16 5 5 4 4 4 4 26

17 3 4 5 4 5 3 24

18 4 5 5 5 4 4 27

19 3 3 3 3 3 3 18

20 3 4 5 5 4 4 25

21 3 5 4 3 3 5 23

22 5 3 4 4 4 5 25

23 4 3 4 5 4 5 25

24 4 3 3 3 3 3 19

25 4 5 3 4 5 4 25

26 5 4 5 4 3 5 26

27 4 3 5 5 4 5 26

28 4 5 5 5 4 5 28

29 4 5 5 5 4 3 26

30 3 3 4 4 3 3 20

31 4 5 5 5 4 5 28

32 3 4 5 5 4 4 25

33 3 5 4 3 3 5 23

34 4 5 5 4 4 5 27

35 3 4 5 4 5 3 24

36 3 5 4 3 3 5 23

37 3 3 4 4 3 3 20

38 3 4 5 4 5 3 24

39 4 5 5 5 4 5 28

40 3 5 4 3 3 5 23

Resp
Partisipasi Anggaran (X1)

Total X1
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2. Akuntabiltas (X2) 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6

1 4 4 4 4 4 4 24

2 4 5 5 5 5 4 28

3 5 5 5 5 5 4 29

4 5 5 5 5 5 4 29

5 3 4 3 4 3 3 20

6 4 4 4 4 4 4 24

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 4 3 4 4 4 23

9 5 5 5 5 4 4 28

10 5 4 5 4 4 5 27

11 4 4 4 4 4 4 24

12 5 5 5 5 5 4 29

13 5 5 5 5 5 5 30

14 4 5 5 5 5 4 28

15 3 4 3 4 3 3 20

16 4 4 4 4 4 4 24

17 5 5 5 5 5 5 30

18 5 5 5 5 5 5 30

19 5 5 5 3 4 4 26

20 4 4 4 4 4 4 24

21 5 5 5 5 5 4 29

22 3 3 3 3 3 3 18

23 5 5 5 5 4 4 28

24 4 4 4 4 4 4 24

25 5 5 5 5 5 5 30

26 3 3 3 3 3 3 18

27 5 5 5 3 5 5 28

28 5 5 5 5 5 5 30

29 4 4 3 5 5 5 26

30 5 4 5 5 5 5 29

31 5 5 5 3 4 4 26

32 5 5 5 5 5 4 29

33 5 5 5 5 5 5 30

34 4 4 3 4 4 4 23

35 4 5 5 5 5 4 28

36 5 5 5 5 5 4 29

37 5 5 5 3 4 4 26

38 4 5 5 5 5 4 28

39 4 4 4 4 4 4 24

40 5 5 5 3 4 4 26

Resp
Akuntabilitas (X2)

Total X2
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3. Kompetensi Sumber Daya Manusia(X3) 

 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10

1 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 42

2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47

4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46

8 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47

9 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

12 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

15 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47

16 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 42

17 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 44

18 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33

19 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44

20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32

21 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47

22 3 5 5 5 4 4 5 4 3 5 43

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

24 4 5 5 3 3 5 3 5 4 3 40

25 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43

26 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 44

27 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 42

28 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47

29 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32

30 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 45

31 4 5 5 3 3 5 3 5 4 3 40

32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

34 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 42

35 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32

36 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47

37 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 42

38 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

40 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 47

Resp
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3)

Total X3
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4. Kinerja Manajerial 

 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

3 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 43

4 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 44

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36

8 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 42

9 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

11 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44

12 5 5 5 5 3 3 4 3 5 5 43

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

15 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 43

16 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43

17 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45

18 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44

19 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36

20 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 42

21 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 42

22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

23 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

25 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42

28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48

29 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 44

30 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 43

31 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44

32 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46

33 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 42

34 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45

35 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38

36 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

39 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47

40 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38

Kinerja Manajerial (Y)
Total YResp
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LAMPIRAN HASIL OLAHAN DATA SPSS 26 

 

1. Hasil Analisi Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Partisipasi Anggaran 40 17 30 24.55 3.046 

Akuntabilitas 40 18 30 26.25 3.342 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

40 32 50 41.85 5.352 

Kinerja Manajerial 40 36 50 42.85 3.233 

Valid N (listwise) 40     

 

2. Hasil Uji Validitas Data 

 

a. Partisipasi Anggaran (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTALX1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .166 .128 .482** .368* .373* .612** 

Sig. (2-tailed)  .306 .431 .002 .019 .018 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.166 1 .472** .185 .236 .575** .671** 

Sig. (2-tailed) .306  .002 .254 .143 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.128 .472** 1 .617** .432** .424** .742** 

Sig. (2-tailed) .431 .002  .000 .005 .006 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.482** .185 .617** 1 .591** .255 .742** 

Sig. (2-tailed) .002 .254 .000  .000 .113 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.368* .236 .432** .591** 1 .035 .616** 

Sig. (2-tailed) .019 .143 .005 .000  .832 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 
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X1.6 Pearson 

Correlation 

.373* .575** .424** .255 .035 1 .692** 

Sig. (2-tailed) .018 .000 .006 .113 .832  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

TOTALX

1 

Pearson 

Correlation 

.612** .671** .742** .742** .616** .692** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

b. Akuntabilitas (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTALX2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .766** .842** .322* .661** .685** .861** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .043 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.766** 1 .851** .458** .714** .432** .856** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .005 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.842** .851** 1 .392* .699** .526** .877** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .012 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.322* .458** .392* 1 .710** .408** .680** 

Sig. (2-tailed) .043 .003 .012  .000 .009 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.661** .714** .699** .710** 1 .713** .911** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.685** .432** .526** .408** .713** 1 .748** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .009 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 
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TOTALX

2 

Pearson 

Correlation 

.861** .856** .877** .680** .911** .748** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Kompetensi Sumber Daya Manusia(X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 TOTALX3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .477*

* 

.661*

* 

.466*

* 

.672*

* 

.744*

* 

.680*

* 

.563*

* 

.777*

* 

.468** .875** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.002 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.477*

* 

1 .604*

* 

.107 .506*

* 

.532*

* 

.424*

* 

.672*

* 

.347* .371* .677** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 
 

.000 .513 .001 .000 .006 .000 .028 .019 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.661*

* 

.604*

* 

1 .279 .580*

* 

.602*

* 

.621*

* 

.747*

* 

.480*

* 

.250 .783** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.082 .000 .000 .000 .000 .002 .119 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.466*

* 

.107 .279 1 .446*

* 

.400* .581*

* 

.254 .487*

* 

.572** .604** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .513 .082 
 

.004 .010 .000 .114 .001 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.672*

* 

.506*

* 

.580*

* 

.446*

* 

1 .564*

* 

.642*

* 

.616*

* 

.478*

* 

.396* .795** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .004 
 

.000 .000 .000 .002 .011 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.744*

* 

.532*

* 

.602*

* 

.400* .564*

* 

1 .370* .497*

* 

.734*

* 

.345* .780** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .010 .000 
 

.019 .001 .000 .029 .000 
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.680*

* 

.424*

* 

.621*

* 

.581*

* 

.642*

* 

.370* 1 .431*

* 

.578*

* 

.686** .800** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .006 .000 .000 .000 .019 
 

.006 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.563*

* 

.672*

* 

.747*

* 

.254 .616*

* 

.497*

* 

.431*

* 

1 .330* .217 .718** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .114 .000 .001 .006 
 

.038 .179 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.9 Pearson 

Correlation 

.777*

* 

.347* .480*

* 

.487*

* 

.478*

* 

.734*

* 

.578*

* 

.330* 1 .597** .781** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .028 .002 .001 .002 .000 .000 .038 
 

.000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.1

0 

Pearson 

Correlation 

.468*

* 

.371* .250 .572*

* 

.396* .345* .686*

* 

.217 .597*

* 

1 .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .019 .119 .000 .011 .029 .000 .179 .000 
 

.000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOT

ALX3 

Pearson 

Correlation 

.875*

* 

.677*

* 

.783*

* 

.604*

* 

.795*

* 

.780*

* 

.800*

* 

.718*

* 

.781*

* 

.648** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Kinerja Manajerial (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTALY 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .603*

* 

.416*

* 

.030 .221 -.035 .054 .275 .057 .473*

* 

.540** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .008 .853 .171 .830 .740 .086 .726 .002 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y2 Pearson 

Correlation 

.603*

* 

1 .580*

* 

.332* -.025 -.035 .122 -.021 .303 .387* .540** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .036 .881 .830 .453 .899 .058 .014 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y3 Pearson 

Correlation 

.416*

* 

.580*

* 

1 .207 .252 -.123 .244 .189 .442*

* 

.375* .587** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .000 
 

.201 .117 .448 .128 .243 .004 .017 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y4 Pearson 

Correlation 

.030 .332* .207 1 -.252 .107 .712*

* 

-.094 .635*

* 

.476*

* 

.509** 

Sig. (2-

tailed) 

.853 .036 .201 
 

.117 .513 .000 .562 .000 .002 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y5 Pearson 

Correlation 

.221 -.025 .252 -.252 1 .670*

* 

-.013 .815*

* 

.015 -.105 .563** 

Sig. (2-

tailed) 

.171 .881 .117 .117 
 

.000 .939 .000 .926 .521 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y6 Pearson 

Correlation 

-.035 -.035 -.123 .107 .670*

* 

1 .120 .661*

* 

.159 -.222 .533** 

Sig. (2-

tailed) 

.830 .830 .448 .513 .000 
 

.463 .000 .328 .169 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y7 Pearson 

Correlation 

.054 .122 .244 .712*

* 

-.013 .120 1 .042 .469*

* 

.454*

* 

.537** 

Sig. (2-

tailed) 

.740 .453 .128 .000 .939 .463 
 

.795 .002 .003 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y8 Pearson 

Correlation 

.275 -.021 .189 -.094 .815*

* 

.661*

* 

.042 1 .113 -.025 .625** 

Sig. (2-

tailed) 

.086 .899 .243 .562 .000 .000 .795 
 

.487 .877 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y9 Pearson 

Correlation 

.057 .303 .442*

* 

.635*

* 

.015 .159 .469*

* 

.113 1 .231 .570** 

Sig. (2-

tailed) 

.726 .058 .004 .000 .926 .328 .002 .487 
 

.152 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y10 Pearson 

Correlation 

.473*

* 

.387* .375* .476*

* 

-.105 -.222 .454*

* 

-.025 .231 1 .465** 
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Sig. (2-

tailed) 

.002 .014 .017 .002 .521 .169 .003 .877 .152 
 

.002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOT

ALY 

Pearson 

Correlation 

.540*

* 

.540*

* 

.587*

* 

.509*

* 

.563*

* 

.533*

* 

.537*

* 

.625*

* 

.570*

* 

.465*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3.  Hasil Uji Reliabilitas Data 

a. Partisipasi Anggaran (X1) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.763 6 

 

 

b. Akuntabilitas(X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 6 

 

c. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X3) 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 10 

 

d. Kinerja Manajerial 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 10 
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4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.70098421 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .061 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Partisipasi Anggaran .995 1.005 

Akuntabilitas .993 1.008 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

.988 1.012 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.898 2.514  1.153 .257 

Partisipasi Anggaran -.079 .057 -.223 -1.388 .174 

Akuntabilitas .040 .052 .123 .762 .451 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

-.017 .032 -.083 -.513 .611 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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5. Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.980 4.123  1.936 .061 

Partisipasi Anggaran .825 .093 .777 8.842 .000 

Akuntabilitas .288 .085 .298 3.382 .002 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

.169 .053 .279 3.166 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

6.  Hasil Uji Secara Parsial (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 294.813 3 98.271 31.352 .000b 

Residual 112.841 36 3.134   

Total 407.654 39    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas 
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7. Hasil Uji Secara Simultan (Uji- T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.980 4.123  1.936 .061 

Partisipasi Anggaran .825 .093 .777 8.842 .000 

Akuntabilitas .288 .085 .298 3.382 .002 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

.169 .053 .279 3.166 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

 

8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .850a .723 .700 1.770 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Partisipasi Anggaran, Akuntabilitas 
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